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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa dan kurangnya
konsentrasi belajar siswa kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang pada mata pelajaran matematika. Siswa kesulitan
dalam menyelesaikan soal matematika yang berbentuk cerita
dan siswa tidak dapat konsentrasi dalam pembelajaran karena
kelas yang kurang kondusif yang mengakibatkan dengan tidak
fokus dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas penggunaan instrumental musik suara
alam terhadap konsentrasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi penyajian data kelas
VII SMPIT Cahaya Bangsa Semarang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian ini posttest only group design.
Penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan data tes
kemampuan pemecahan masalah dan angket konsentrasi
belajar. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji perbedaan rata-rata. Data yang digunakan
adalah nilai tes kemampuan pemecahan masalah dan angket
konsentrasi belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil
analisis data diperoleh tp;1yng > traper maka diketahui rata-rata
nilai kemampuan pemecahan masalah dan konsentrasi belajar
kelas eksperimen yang menggunakan iringan instrumental
musik suara alam lebih baik dari pada rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah dan Kkonsentrasi belajar
kelas kontrol yang tidak menggunakan iringan instrumental
musik suara alam pada materi penyajian data di kelas VII
SMPIT Cahaya Bangsa Semarang.

Kata kunci : Pembelajaran menggunakan instrumental
musik suara alam, Konsentrasi belajar,
Kemampuan pemecahan masalah,
Penyajian data.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa “Matematika adalah
ilmu yang bersifat universal yang memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia, perkembangan teknologi yang
begitu pesat dan mengembangkan pola berfikir manusia”.
Tujuan pendidikan matematika menurut National Council of
Teachers of Mathematics (NTCM) yang harus dimiliki siswa
yaitu “The Process Standards Problem Solving, Reasoning
and Proof, Communication, Connections, and Representation,
highlight ways of acquiring and using content knowledge”
(NTCM,2000:29). Problem Solving atau kemampuan
pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan yang
perlu dimiliki. Hal ini sama dengan pendapat Torio (2015)
yaitu tujuan dalam pembelajaran matematika adalah untuk
menciptakan siswa yang effective problem solver. Selain itu
Ulya, Kartono & Retnoningsih (2015) menyatakan bahwa
matematika berkaitan erat dengan pemecahan masalah dan
kemampuan pemecahan masalah memiliki peran penting

dalam kehidupan sehari-hari

Hasibuan, Saragih & Amry (2019) mengungkapkan

bahwa “Problem solving ability is very important in everyday

1



life, because we will never be free from problems”. setiap
individu akan selalu berkutat dengan masalah sehingga
perlu kemampuan pemecahan masalah untuk mendapat

solusi yang tepat

Salah satu tujuan pembelajaran matematika
sebagaimana tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun
2006 yang mengatur tentang standar ini adalah agar siswa
mampu memecahkan masalah, yang meliputi memiliki
pengetahuan dan Kketerampilan memahami masalah,
mengembangkan model matematika, menyelesaikan model
matematika, menginterpretasikan hasilnya. Permendikbud
Nomor 59 Kurikulum 2013 mencantumkan berbagai bakat
sebagai indikator kemampuan pemecahan masalah, antara
lain: menyusun data dan memilih informasi terkait untuk
mendeteksi masalah, menyajikan rumusan matematis suatu
masalah dalam berbagai bentuk, memilih tindakan dan
pendekatan yang sesuai untuk mengatasi masalah,
memanfaatkan atau menciptakan teknik pemecahan
masalah, Menggunakan temuan solusi yang dikumpulkan
untuk menafsirkan, memecahkan kesulitan. Menurut Polya
(1973), tanda-tanda suatu masalah terpecahkan meliputi
pemahaman masalah, pembuatan dan pelaksanaan

rencana, dan refleksi.



Menurut Asmani dalam Malawi (2013: 27), ada dua
metrik yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
proses pembelajaran: perubahan perilaku siswa dan retensi
pelajaran. Konsentrasi adalah salah satu elemen yang dapat
berkontribusi pada retensi siswa yang buruk. Menurut
Akbar agung (2017) dengan judul penelitiannya pengaruh
pembelajaran dengan musik klasik terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Dengan hasil penelitiannya yang
menunjukkan bahwa musik klasik berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa.

Memusatkan seluruh perhatian seseorang pada
keadaan belajar dikenal sebagai konsentrasi. Agar siswa
dapat menyerap materi yang dipelajari di kelas, terutama
ketika belajar matematika, mereka harus belajar untuk
fokus (Simorangkir & Elvis, 2022). Banyak cara untuk
meningkatkan konsentrasi belajar. Salah satunya adalah
dengan instrumental musik. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Andita & Desyandri (2019) yang
menyatakan  bahwa  musik  instrumental dapat

meningkatkan konsentrasi dalam belajar.

penelitian Hidayat andrikusuma (2017) dengan
judul penelitian Pengaruh Musik Klasik Terhadap Daya
Tahan Konsentrasi Mahasiswa dalam Belajar, menunjukkan

bahwa dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap
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kelompok ekperimen, terlihat bahwa subjek pada kelompok
tersebut, menampilkan kondisi yang nyaman, santai dan
rileks ketika membaca serta lebih tenang dari pada subjek
pada kelompok kontrol. Penelitian tersebut juga menjadi

salah satu referensi dalam penelitian ini.

Tidak umum membuat instrumental musik untuk
mengikuti setiap strategi pembelajaran, bahkan saat belajar
musik. Musik instrumental dianggap sebagai jenis kegiatan
pendidikan yang digunakan tidak hanya dalam pengajaran
musik tetapi juga dalam pelajaran mata pelajaran lain. Ada
beberapa jenis instrumental musik yang sering digunakan.
Salah satunya adalah instrumental musik suara alam. Musik
suara alam, yang mencakup suara seperti burung, ombak
laut, angin, air yang mengalir, dan lain-lain, adalah jenis
terapi kesehatan yang telah terbukti secara signifikan
meningkatkan kesehatan fisik dan mental orang-orang dari
segala usia serta kualitas tidur mereka (Waruwu, dkk.

2019).

Rita Trijayanti adalah guru matematika kelas VII
SMPIT Cahaya Bangsa Semarang. Hasil wawancara dengan
tersebut mengungkapkan hal-hal sebagai berikut: 1) Siswa
kurang memahami soal yang diberikan sehingga tidak
dapat membedakan materi apa yang dipahami dan apa yang

ditanyakan. Misalnya, siswa merasa kesulitan untuk



mengubah informasi yang mereka pelajari dari pertanyaan
ke dalam bentuk matematika ketika pertanyaan disajikan
sebagai soal cerita atau masalah dengan konteks; 2) Siswa
masih kesulitan untuk mencari tahu rumus yang harus
diterapkan pada situasi tersebut. 3) Siswa tidak memeriksa
kembali jawaban mereka atau menulis kesimpulan setelah
mereka selesai menjawab pertanyaan. 4) Konsentrasi
belajar peserta didik terganggu oleh peserta didik lainnya

karena kegaduhan.

Masalah tentang konsentrasi belajar siswa dan
kemampuan pemecahan masalah matematika di SMPIT
Cahaya Bangsa Semarang berdasarkan hasil wawancara
tersebut sebelumnya ada beberapa siswa dalam kelas
sering bermain dalam proses belajar mengajar yang
mengakibatkan siswa lainnya terganggu Kkonsentrasi
belajarnya . terkait pemecahan masalah matematika siswa
kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa Semarang adalah siswa
kurang memahami dan sulit untuk mencari penyelesaian
dalam sebuah permasalah matematika dan dalam sebuah
materi dikarenakan banyaknya rumus yang sulit dihafal
yang mengakibatkan Nilai ulangan harian rendah yang
memuat indikator kemampuan pemecahan masalah dengan

pedoman penskoran yang telah peneliti buat.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin
melakukan penelitian dimana instrumental musik suara
alam diperdengarkan kepada siswa khususnya pada saat
proses pembelajaran  matematika dengan jenis
instrumental musik suara alam, dengan harapan siswa
dapat lebih fokus belajar secara efektif dan kemampuan
pemecahan masalah. Peneliti juga ingin melihat bagaimana
musik instrumental mempengaruhi pembelajaran dan
apakah musik dapat membantu siswa berkonsentrasi saat
belajar, terutama pada mata pelajaran yang sulit. Selain itu,
mungkin membuat belajar terasa senyaman ketika siswa
belajar di rumah. peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Efektifitas Penggunaan Instrumental Musik
Suara Alam Terhadap Konsentrasi Belajar dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Penyajian
Data di Kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa Semarang Tahun
Ajaran 2022/2023".

. Identifikasi masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran yang digunakan oleh guru belum efektif
untuk membuat siswa lebih konsentrasi dalam
pelajaran. Maka penggunaan instrumental musik suara
alam digunakan sebagai alternatif untuk konsentrasi

belajar siswa.



2. Kemampuan pemecahan masalah siswa rendah.
3. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang

berkaitan dengan soal cerita.

C. Pembatasan masalah
Setelah identifikasi masalah, batasan berikut berlaku untuk
masalah penelitian ini:

1. Penggunaan instrumental musik suara alam ini sebagai
tolak ukur konsentrasi belajar siswa dan kemampuan
pemecahan masalah.

2. Tujuan pembelajaran pada penelitian ini dibatasi pada
konsentrasi belajar siswa dan kemampuan pemecahan
masalah.

3. Siswa tidak kondusif saat pemebelajaran berlansung

4. Kemampuan pemecahan masalah siswa rendah

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan instrumental musik suara alam
efektif terhadap konsentrasi belajar pada materi
penyajian data di kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang tahun ajaran 2022/20237?

2. Apakah penggunaan instrumental musik suara alam
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada
materi penyajian data di kelas VIl SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang tahun ajaran 2022/20237?



E. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini berdasarkan

bagaimana masalah telah dirumuskan:

1. untuk mengetahui efektivitas penggunaan instrumental
musik suara alam terhadap konsentrasi belajar pada
materi penyajian data di kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang tahun ajaran 2022/2023.

2. untuk mengetahui efektivitas penggunaan instrumental
musik suara alam terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada materi penyajian data di kelas VII SMPIT
Cahaya Bangsa Semarang tahun ajaran 2022/2023.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagisiswa
Agar siswa dapat pengalaman baru dalam
pembelajaran  yaitu  belajar dengan diiringi
instrumental musik suara alam dan juga agar siswa
dapat lebih santai tetapi konsen dalam mengikuti
pembelajaran.

2. Bagiguru
Mendapat referensi baru untuk pelajaran matematika,
terutama untuk materi penyajian data, agar belajar
lebih menyenangkan.

3. Bagi sekolah
Sebagai referensi untuk meningkatkan hasil

pembelajaran



4. Bagi penulis
Mendapatkan pengalaman secara langsung dalam
penelitian untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif pada mata pelajaran matematika di SMPIT
Cahaya Bangsa Semarang.

5. Bagi pembaca
Ini dapat digunakan sebagai sumber dan untuk
menguji pengaruh musik instrumental dengan suara
alam terhadap kemampuan siswa untuk fokus saat

belajar dan memecahkan masalah.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

“Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective
artinya berhasil, sesuatu yang berhasil dilakukan dengan
baik”, menurut (Muhamad,2014:129). “Efektivitas
merupakan hubungan antara output dengan tujuan.
Semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian
tujuan, maka semakin efektif organisasi, program, atau
kegiatan.” menurut (Donni dan Agus, 2013:11). Maka
efektivitas adalah keberhasilan dalam menghasilkan output
yang sesuai dengan tujuan yang di inginkan

Efektif adalah bentuk efektifitas yang paling sederhana.
Efektivitas menunjukkan adanya suatu hasil atau pengaruh
(KBBI, 2002). Efektivitas, menurut Supardi (2013), adalah
pengejaran tujuan yang ditetapkan sesuai dengan
kebutuhan dan strategi yang diperlukan, serta pemanfaatan
informasi, peluang, dan kendala waktu untuk menghasilkan
hasil yang sebesar-besarnya, baik secara numerik maupun
kualitatif. Efektivitas biasanya terkait langsung dengan
menilai seberapa baik tujuan dan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya telah dicapai, atau membandingkan

hasil aktual dengan hasil yang diantisipasi (Mulyasa, 2014).

10
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Keefektifan penelitian ini ditentukan dengan
membandingkan tingkat fokus pembelajaran dan
kemampuan pemecahan masalah di antara siswa di kelas
yang menggunakan instrumental musik suara alam dengan
yang tidak. dikatakan efektif jika:

a. konsentrasi belajar peserta didik kelas yang
menggunakan instrumental musik suara alam
memberikan hasil lebih baik jika dibandingkan dengan
kelas yang tidak menggunakan instrumental musik
suara alam.

b. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas
yang menggunakan instrumental musik suara alam
memberikan hasil lebih baik jika dibandingkan dengan
kelas yang tidak menggunakan instrumental musik
suara alam.

2. Instrumental Musik
a. Pengertian Musik
Dengan kerja mental yang berat, tekanan darah
dan detak jantung biasanya meningkat. Gelombang
otak meningkat dan otot menegang. Saat Anda rileks
dan bermeditasi, detak jantung dan tekanan darah

Anda turun dan otot Anda rileks. Biasanya, sulit untuk

fokus saat Anda benar-benar rileks, dan sulit untuk

rileks saat Anda benar-benar fokus. Inilah mengapa
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musik sangat penting, karena musik sebenarnya
berhubungan dan mempengaruhi keadaan fisiologis
(Porter & Mike, 2002).

Musik telah lama dianggap berdampak pada
tubuh dan jiwa manusia. Demikian pula, ada
kepercayaan yang meningkat di masyarakat bahwa
musik klasik memberikan kontribusi paling besar bagi
pertumbuhan intelektual. Perkembangan sumber daya
manusia di negeri tercinta ini dapat meningkat jika
genre musik tertentu benar-benar dapat membantu
fungsi otak dengan meningkatkan prestasi siswa
(Salim, 2010). Segala sesuatu yang menyenangkan,
ceria, dan memiliki ritme, melodi, atau warna nada
tertentu memenuhi syarat sebagai musik dan
membantu fungsi tubuh dan pikiran sebagai satu
kesatuan.

Menggunakan iringan musik atau disebut juga
dengan instrumental musik adalah suatu kegiatan yang
disesuaikan dengan bunyi musik untuk mengiringi
penerapan pembelajaran. Selain membuat belajar
menjadi lebih nyaman, mendengarkan musik di dalam
kelas dapat menginspirasi siswa, meningkatkan
semangat mereka, dan membuat lingkungan menjadi

lebih menarik (Yaumi, 2012). Membuat instrumental
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musik untuk mengikuti setiap strategi pendidikan

tidak biasa, bahkan saat belajar musik. Di sini, musik

instrumen dianggap sebagai jenis kegiatan pendidikan

yang tidak hanya termasuk dalam pelajaran musik

tetapi juga dalam pelajaran disiplin ilmu lainnya

(Yaumi, 2012).

Yaumi (2012) menyatakan bahwa tujuan

penggunaan instrumental musik dalam pembelajaran

adalah:

a.

Setiap bagian dari informasi yang disampaikan
menginspirasi siswa dengan cara yang segar.
Memberikan saran kepada siswa tentang cara
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar,
Membangun lingkungan belajar yang ramah yang
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam
pendidikan mereka tanpa merasa terbebani atau
menghadapi banyak masalah,

Menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan menggairahkan,

Memberikan gambaran yang kuat tentang
bagaimana materi pembelajaran  disajikan
sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat

dipertahankan.
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Musik instrumental adalah musik tanpa suara.
Musik instrumental memiliki beberapa implikasi untuk
belajar. Tidak hanya sebagai sarana pembelajaran
musik yang bermanfaat, tetapi juga dapat membantu
meningkatkan kecerdasan siswa karena berperan
dalam menyeimbangkan belahan otak kiri dan kanan,
sehingga membantu siswa fokus dalam belajar. Terapi
musik memiliki sejumlah efek positif pada suasana hati
dan fungsi kognitif selain meningkatkan konsentrasi
(Campbell, 2006).

Kesehatan fisik dan mental dapat ditingkatkan
dengan mendengarkan musik. Kesehatan fisik, mental,
emosional, sosial, dan spiritual semuanya dapat
ditingkatkan, dipulihkan, dan dipertahankan melalui
musik. Pikiran sangat dipengaruhi oleh musik. Hal ini
tercermin dari efek yang diciptakan oleh musik. Ada
musik senang, sedih, menyentuh, untuk membungkam
air mata, untuk mengenang masa lalu, untuk
menambah fokus, dan lain sebagainya (Yanuarita,
2014).

Musik dapat menjadi bagian penting dari
pembelajaran. Musik menciptakan suasana yang
ramah saat memasuki sekolah, memiliki efek

menenangkan setelah aktivitas fisik, memudahkan
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transisi antar kelas dan menghilangkan stres yang
biasanya menyertai ujian atau tekanan akademik
lainnya. Tentu saja, musik tidak harus hadir untuk
terjadinya pembelajaran, tetapi musik dapat
meningkatkan pembelajaran dalam banyak cara. Musik
ini diharapkan dapat meningkatkan gelombang otak
yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa untuk
berkonsentrasi saat belajar. Musik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah musik suara alam. karena
dapat menimbulkan rasa nyaman dan rileks, sehingga
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman
dan berkonsentrasi penuh.
3. Konsentrasi Belajar
a. Pengertian Konsentrasi

Menurut (Nurhayati, 2015), konsentrasi adalah
tindakan memusatkan perhatian atau gagasan pada
sesuatu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Menurut Siswanto (2007), konsentrasi adalah
kemampuan untuk memberikan perhatian penuh
terhadap masalah yang dihadapi. Ketika berjuang
untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi, orang
dapat menghentikan pikiran yang mengganggu di
jalurnya dengan fokus. Pada kenyataannya, banyak

orang merasa sulit untuk fokus di bawah tekanan.
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Perhatian mereka terbagi di antara banyak aliran
pemikiran, yang menyebabkan kebingungan dan
kurangnya fokus.

Supriyo (2008) mendefinisikan konsentrasi
sebagai tindakan memusatkan perhatian pikiran pada
satu hal sambil memblokir semua pikiran lain yang
tidak relevan. Menurut gagasan yang disebutkan di
atas, pikiran berfokus pada subjek, mengesampingkan
apa pun yang tidak terkait dengan pelajaran.

Menurut uraian di atas, konsep konsentrasi
mengacu pada  kapasitas  seseorang  untuk
berkonsentrasi pada suatu objek untuk mengingat
informasi secara efektif. Ini menunjukkan bahwa panca
indera penciuman, pendengaran, penglihatan, dan
pikiran, benar-benar merupakan inti dari aktivitas atau
pekerjaan Kkita.

Menurut Julianto yang membuat pernyataan
tersebut, fokus adalah keadaan mental atau koneksi
terkondisi yang dipicu oleh pengalaman fisik. Agar
sensasi ini menjadi aktif, seseorang membutuhkan
lingkungan yang tenang dan suasana yang
menyenangkan. Kegiatan berpikir tidak akan efektif
ketika berada di bawah tekanan atau ketegangan

(Julianto, 2019). Pastikan terminologi dan arahannya
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jelas dan Anda memperhatikan dengan seksama
kepada siapa guru berbicara saat Anda mendengarkan
mereka menyampaikan materi.

Menurut penelitian, waktu maksimum orang
dewasa dapat fokus pada sesuatu sambil
mendengarkannya adalah 25 sampai 45 menit,
dibandingkan dengan hanya 15 sampai 25 menit untuk
anak-anak (Sadiman, 2010). Otak memiliki keinginan
alami untuk mempelajari hal-hal baru, dan jika tidak
ada, ia menciptakan yang baru sesuai dengan
minatnya. Menurut Aldi, ada empat tingkatan
gelombang otak manusia: delta, theta, beta, dan alpha.
Electro Enchepolagraph (EEG) adalah detektor
gelombang otak yang dapat mengukur apapun. Level
gelombang berikut:

1. Delta (d): keadaan tidur tidak bermimpi (tidur
sempurna), frekuensi 0,5- 3Hz/detik.

2. Theta (q): keadaan tidur sedang bermimpi (REM,
kreatif), frekuensi 3- 8Hz/detik.

3. Alpha (a): keadaan rileks, berfikir hanya satu hal
saja, frekuensi 8- 13Hz/detik.

4. Beta (b): keadaan waspada, berfikir beberapa hal
sekaligus, frekuensi 13- 24Hz/detik.
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Tindakan memusatkan perhatian seseorang
pada sesuatu untuk memahami dan memahami hal
yang diperhatikannya disebut sebagai konsentrasi.
Pemisahan perhatian bisa jadi kurang umum jika Anda
memperhatikan dengan cermat. Menurut Crick dan
Koch, perhatian terbagi terjadi ketika pikiran bersaing
dengan dirinya sendiri saat mencoba memahami suatu
subjek. Jika seseorang tidak dapat fokus, perhatiannya
akan mudah beralih dari satu hal ke hal lain. Akibatnya,
orang menjadi kurang mampu memahami suatu objek
secara keseluruhan. Proses Potensi Jangka Panjang
(LTP) dan Depresi Jangka Panjang (LTD) adalah
penyebabnya.

Menurut Hasbullah Tabrani (1995), ada dua hal
yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar:

1. Pengaruh internal, seperti kurangnya kegigihan
akademik, ketidakstabilan emosi, dan reaktivitas
lingkungan.

2. Pengaruh eksternal, seperti kebisingan, orang-
orang yang mengobrol di sekitar, lingkungan
belajar yang ramai dan bising, kurangnya akses ke
materi yang diperlukan, suhu ruangan, dan cara
mengatur jadwal dan urutan pelajaran. Kelelahan

yang berasal dari aktivitas fisik dan mental
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merupakan salah satu unsur ekstrinsik yang
berkontribusi terhadap kelelahan.
Indikator Konsentrasi Belajar
Secara umum, siswa yang fokus pada
pembelajarannya mampu menyerap informasi lebih
banyak dan lebih detail daripada mereka yang tidak.
Selain itu, anak-anak dengan tingkat konsentrasi tinggi
akan secara aktif mempelajari subjek yang sedang

dipelajari.

Makmun  (2003) menegaskan  bahwa
konsentrasi belajar siswa ditunjukkan atau dicirikan

oleh beberapa indikator, antara lain sebagai berikut:

1. Konsentrasi perhatian.
Perhatikan baik-baik sumber informasi (guru atau
buku), arahkan pandangan Anda pada instruktur
atau papan tulis, dan perhatikan detail lainnya
(seperti memperhatikan teman Anda saat mereka
mengajukan  pertanyaan atau memberikan
tanggapan).

2. Sambutan lisan (verbal response).
Secara khusus, menanyakan kepada pembicara
yang merupakan penguji pendapatnya dan lebih

banyak fakta.



20

3. Memberikan pernyataan.
Seperti mendukung, menyetujui, menentang, dan
membuktikan, atau mengkontraskan (dengan atau
tanpa pembenaran).

4. Menjawab
seperti memperkuat, menyetujui, tidak setuju, dan
membuktikan, atau mengkontraskan (dengan atau
tanpa pembenaran).

5. Sambutan psikomotorik
dengan mencatat, menuliskan detail, membuat

solusi, atau menyelesaikan tugas.

Tanda atau instrumen yang diusulkan oleh
Super dan Crities untuk mengukur konsentrasi belajar
dikemukakan oleh Kuntoro (1986) dalam Rachman
(2010), yang menyatakan bahwa:

1. Perhatikan baik-baik setiap pelajaran yang
disajikan oleh guru Anda.
2. Mampu menjawab dan memahami setiap mata

pelajaran yang diberikan
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Selalu terlibat dengan mengangkat masalah dan
membuat argumen terkait dengan pelajaran yang
diajarkan oleh guru.

Setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru harus
dijawab dengan tepat dan lengkap.

Saat menerima materi pelajaran, suasana Kkelas
tenang dan hening.

Ini adalah tanda-tanda siswa yang fokus pada

studi mereka, menurut Abin Syamsuddin (2003).

Fokus siswa dalam belajar dapat dilihat dengan cara

berikut:

1. Adanya fokus pandangan.
Tertuju pada guru, papan tulis, dan media

2. Perhatian
Perhatikan baik-baik sumber informasi.

3. Sambutan lisan (verbal response)
Buat permintaan untuk detail lebih lanjut

4. Kemungkinan Menanggapi: Kemungkinan
menanggapi dengan baik jika sesuai dengan
masalah, merugikan jika tidak sesuai dengan
masalah, dan ragu-ragu jika masalah tidak pasti.

5. Memberikan pernyataan (statement) untuk

mendukung, menyetujui, dan/atau menolak

dengan alasan atau tanpa alasan.
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Membuat catatan atau sambutan psikomotorik,
menuliskan informasi, dan menghasilkan karya
merupakan contoh sapaan psikomotorik.

Sedangkan  menurut menurut Slameto

indikator konsentrasi belajar adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Topiknya diakui atau sedang mendapat perhatian.
Bereaksi terhadap informasi yang diajarkan.
Gerakan anggota badan yang tepat dan sesuai
dengan arahan guru.

Mampu menerapkan pengetahuan yang baru
ditemukan untuk digunakan.

Mampu  mengevaluasi  pengetahuan  yang
diperoleh.

Mampu menyuarakan pikiran atau pendapat.
Ketika dibutuhkan, pengetahuan sudah siap dan
tersedia.

Ketertarikan pada mata pelajaran.

Tidak bosan dengan pelajaran yang dipelajari.

Indikator konsentrasi belajar Abin Syamsuddin

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan

indikator konsentrasi belajar yang telah disebutkan

sebelumnya. Hal ini karena indikasi konsentrasi belajar

Abin Syamsuddin merupakan sintesa dari banyak

indikator yang dikemukakan oleh tokoh lainnya
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4. Kemampuan Pemecahan masalah
a. Pengertian

Ketika murid diminta untuk menyelesaikan
tugas oleh guru tetapi tidak mampu melakukannya, ini
disebut sebagai masalah (Priansa, 2015). Menurut
Saminanto (2010), suatu masalah dikatakan sebagai
suatu kesulitan bagi seseorang apabila orang tersebut
memahami masalah tersebut yaitu mengetahui apa
yang diketahui dan apa yang diperlukan dalam situasi
tersebut tetapi belum dapat menemukan solusinya. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Cahyono (2015) bahwa
jika siswa diberikan soal dan langsung tahu cara
menjawabnya, maka soal tersebut bukanlah soal (soal
yang bukan soal biasanya disebut sebagai soal rutin
atau latihan).

Masalah rutin dan masalah tidak rutin adalah
dua kategori di mana masalah matematika dapat
dipisahkan. LeBlanc, dkk (dikutip dalam Nisa, 2015)
mengklaim  bahwa  masalah  tipikal = hanya
membutuhkan satu langkah untuk diselesaikan. Saat
memecahkan masalah rutin, fokusnya adalah pada
operasi mana yang sesuai atau cocok untuk digunakan,
sedangkan  pertanyaan  non-rutin = menuntut

identifikasi, penggunaan beberapa operasi aritmatika,
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dan menghadirkan tantangan yang lebih besar bagi
penalaran anak-anak.

Menurut Roebyanto dan Harmini (2017),
pemecahan masalah memerlukan upaya aktual untuk
menghasilkan solusi atau ide untuk mencapai tujuan.
Sedangkan penyelesaian masalah menurut Polya
(dikutip dalam Wahyudi & Anugraheni, 2017) adalah
upaya untuk mengatasi suatu tantangan dan mencapai
tujuan yang tidak dapat diwujudkan saat ini.

Faktor-faktoryang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah menurut Irawan, Suharta dan
Suparta (2016) adalah pengetahuan awal, apresiasi,
dan kecerdasan logis matematis.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Polya mencantumkan hal-hal berikut sebagai
indikator kemampuan pemecahan masalah (dalam
Priansa, 2015: 193):

1. Memahami masalah
Untuk mendapatkan pemahaman penuh
tentang apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam tantangan, evaluasi kesesuaian
data untuk menyelesaikan kesulitan saat ini. Siswa

pada langkah ini menentukan informasi yang
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diketahui dari soal dan soal yang diberikan dengan
tepat.
2. Merencanakan penyelesaian
Tentukan tahapan yang akan diambil dan
konsep, persamaan, dan teori yang dapat diterima
untuk setiap langkah. Siswa menciptakan metode
atau solusi untuk tantangan selama periode ini.
3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Terapkan teori, persamaan, dan konsep yang
telah Anda pilih untuk menyelesaikan masalah
dalam langkah-langkah yang telah dirancang. Siswa
melakukan perhitungan yang cermat sepanjang
tahap ini sesuai dengan strategi yang ditentukan.
4. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua
Langkah
Periksa pekerjaan Anda untuk melihat apakah
langkah-langkah yang dilakukan sebagaimana
dimaksud sehingga Anda dapat memeriksa kembali
keakuratan tanggapan yang pada akhirnya akan
mengarah pada kesimpulan.
Untuk tahap ujian, Polya (dalam Wahyudi &
Anugraheni, 2017) melihat apakah hasil sudah sesuai
dengan aturan dan tidak ada ketidaksesuaian dengan

soal. Tahapan ini dapat diselesaikan dengan
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membandingkan hasil dengan pertanyaan yang dibuat
dan mengevaluasi implikasi yang ditarik dari hasil
tersebut (Wahyudi & Anugraheni, 2017).

Proses pemecahan masalah diperlukan
beberapa tahapan, tahapan pemecahan masalah
menurut teori John Dewey dalam (Rianto, Yusmin &
Nursangaji ,2017) terdapat lima tahapan dalam
pemecahan masalah diantaranya sebagai berikut:

a. Menggali atau menyajikan masalah
Apabila masalah tidak ditemukan, tidak
diperlukan strategi pemecahan masalah.

b. Mendefinisikan masalah

Untuk menentukan banyaknya kemungkinan

dalam menyelesaikan suatu masalah, sangat

penting untuk mendefinisikan masalah
terlebih dahulu

c. Mengembangkan beberapa hipotesis
Hipotesis ini menawarkan strategi alternatif
untuk menyelesaikan masalah tersebut.

d. Menguji beberapa hipotesis

Mengidentifikasi dan menganalisis kekurangan

dan kelebihan hipotesis.

e. Memilih hipotesis yang terbaik
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Sumarmo (1994, hlm. 128) mencantumkan hal-

hal berikut ini sebagai penanda untuk mengukur

kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah

matematika:

1. Sebutkan komponen-komponen yang
terkenal.

2. Buat model matematika atau ajukan
masalah.

3. Terapkan teknik untuk masalah
matematika.

4. Jelaskan temuan berdasarkan masalah
awal.

5. Gunakan matematika untuk memajukan

tujuan Anda.

Adapun berbagai indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis NCTM adalah sebagai

berikut (Sari, 2018, him. 14):

1.

Menentukan unsur-unsur yang diketahui,
soal-soal yang  ditanyakan, dan
kecukupan unsur-unsur yang diperlukan.
Buat masalah matematika atau susun
model matematika dari masalah umum,

lalu temukan solusinya.
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Menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah (sejenis
dan masalah baru) dalam atau di luar
matematika.

Periksa keakuratan hasil atau jawaban
dan kemudian interpretasikan atau
jelaskan temuannya berdasarkan
masalah aslinya.

Gunakan matematika untuk memajukan

tujuan Anda.

Menurut definisi yang diberikan di atas,

pemecahan masalah adalah upaya untuk mengatasi

tantangan dan mencapai tujuan yang tidak dapat

segera dipenuhi. Oleh karena itu indikator dalam

penelitian ini menggunakan indikator Polya (dalam

Priansa, 2015: 193) adalah sebagai berikut:

Memahami masalah
Membuat rencana penyelesaian
Menyelesaikan masalah

Melakukan pengecekan Kembali
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5. Materi penyajian data

A. Kompetensi dasar dan indikator

1. Kompetensi dasar:

3.12

412

Menganalisis antara data dengan cara
penyajiannya(tabel, diagram garis, diagram
batang, dan diagram lingkaran)

Menyajikan dan menafsirkan data dalam
bentuk tabel, diagram garis, diagram

batang, dan diagram lingkaran

2. Indikator:

3.12.1

3.12.2

3.12.3

3.12.4

Menganalisis hubungan antara data dengan
cara penyajiannya menggunakan tabel
Menganalisis hubungan antara data dengan
cara penyajiannya menggunakan diagram
garis

Menganalisis hubungan antara data dengan
cara penyajiannya menggunakan diagram
batang

Menganalisis hubungan antara data dengan
cara penyajiannya menggunakan diagram

lingkaran
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4.12.1 Menyajikan dan menafsirkan data dalam
bentuk tabel, diagram garis, diagram batang,
diagram lingkaran

B. Ringkasan materi
1. Tabel
Berikut adalah beberapa contoh penyajian data
yang berbentuk tabel atau daftar:
a. Tabel baris kolom
Beberapa baris dan satu kolom data digunakan

dalam tabel ini.

Tabel 2.1
Contoh tabel baris kolom

Tahun Banyak mobil terjual
2011 28.335

2012 25.946

2013 30.823

2014 76.105

2015 55.162

b. Tabel distribusi frekuensi
Tabel ini digunakan untuk data yang dibagi

menjadi beberapa kelompok
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Tabel 2.2
Contoh tabel distribusi frekuensi
Nilai Banyak
51-60 5
&61-70 8
71-80 10
81-90 7
91-100 10
Jumlah 50

2. Diagram

Macam-macam diagram sebagai berikut:

a.

Diagram Batang

Bentuk diagram ini seperti persegi panjang
dengan warna berbeda yang memanjang ke
atas dan selalu mempunyai ukuran lebar yang
sama dengan sekat diantara setiap persegi
panjangnya dengan beberapa data yang
disajikan.

Pasti akan ada tantangan dalam
menentukan berapa banyak anak yang
mendapat skor 70, 75, 80, 85, 90, 95, dan 100.
Menyajikan data sebagai diagram batang,
seperti yang dilakukan di bawah ini,
memudahkan untuk menentukan berapa

banyak siswa di sana adalah untuk setiap nilai:
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10

9
8

7 = nilai 70
6 Wnilai 75
5 = nilai 80
a  nilai 85
3  nilai 90
2 = nilai 95
y = nilai 100
0

nilai 70 nilai 75  nilai 80 nilai 85  nilai 90  nilai 95 nilai 100
Nilai

Banyak Siswa

Gambar 2.1
Contoh diagram batang
Anda dapat dengan cepat menentukan
jumlah siswa di setiap kelas dengan melihat
diagram; misalnya ada 9 siswa yang mendapat

85, 4 siswa mendapat 95, dan seterusnya.

b. Diagram Garis

Diagram garis mirip seperti diagram
batang, hanya saja bentuknya seperti garis
yang saling terhubung. Diagram ini cocok
digunakan untuk memproyeksikan atau
menyajikan data yang berkelanjutan seperti
data penduduk setiap tahun, perubahan iklim
atau cuaca, dan jumlah produksi barang dan
sebagainya.

Perhatikan contoh penyajian data

melalui diagram garis berikut ini!lUntuk
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membuat atau menyajikan diagram, terlebih

dahulu kita buat tabel seperti berikut ini!

Tabel 2.3

Contoh tabel dalam soal diagram

Tahun Jumlah populasi penduduk
2018 3000
2019 2987
2020 3200
2021 3578
2022 3300
Gambar 2.2

Diagram jumlah penduduk suatu kota
c. Diagram lingkaran
Diagram ini biasa digunakan untuk
jenis data yang bisa dikelompokan atau
dikategorikan. Pada umumnya diagram ini
digunakan juga untuk melihat proporsi atau

komposisi sebuah data terhadap keseluruhan
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data, misalkan data tersebut dominan atau
tidak terhadap keseluruhan data.

Persentase atau sudut setiap kategori
harus dihitung dengan cara yang ditunjukkan
di bawah ini sebelum Anda dapat

mendeskripsikan diagram lingkaran.

frekuensi

Besar sudut = x 360°

jumlah data
Kemudian untuk rumus diagram

lingkaran dalam bentuk persen bisa seperti ini:

frekuensi

Besar persentase = X 100%

jumlah data
Setelah data dihitung dan sudah

diketahui sudutnya, kamu bisa membuat

diagram lingkaran menggunakan busur agar

lebih akurat penyajiannya.

Perhatikan contoh berikut ini!

Data Siswa yang mengikuti Eskul

\

Gambar 2.3

Contoh diagram lingkaran
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Pada diagram di atas bisa dilihat
bahwa ekskul matematika paling diminati
oleh siswa karena hampir 50% lingkaran

berwarna biru.

B. Kajian Pustaka
Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan judul yang dipilih peneliti, yaitu:

1. Penelitian yang berjudul “Efektifitas Penerapan Musik
Instrumen Terhadap Peningkatan Konsentrasi dan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Gerak Harmonik dan
Sifat Mekanik Bahan Kelas X TGB SMK N 1 Sulawesi
Selatan”. Oleh Agustin Eka Savitri, prodi pendidikan
fisika, FITK UIN Alauddin Makassar.

Menurut temuan penelitian, analisis data
statistik deskriptif dan inferensial digunakan untuk
menganalisis data. 92% siswa yang mengikuti analisis
data konsentrasi belajar sebelum menggunakan
iringan musik menunjukkan konsentrasi yang tinggi.
96% siswa menunjukkan tingkat konsentrasi yang
tinggi saat belajar tentang konsentrasi setelah
menggunakan alat musik. Sebelum menggunakan
iringan musik, analisis hasil belajar siswa termasuk
dalam kategori C (cukup). Sedangkan rata-rata nilai tes

siswa yang belajar menggunakan iringan musik
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termasuk dalam rentang kategori B (sangat baik).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis konsentrasi
belajar dengan menggunakan wuji Mann-Whitney
(nonparametrik), HO diterima dan tidak ada perbedaan
yang berarti. Oleh Kkarena itu, dapat dikatakan
penggunaan alat musik untuk meningkatkan
konsentrasi belajar siswa belum terlalu berhasil.
Sementara itu, HO dibantah berdasarkan temuan uji
sampel berpasangan untuk uji hasil belajar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan alat
musik untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
efektif.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Agustin
dengan penelitian ini adalah variabel terikat yang
digunakan yakni dalam penelitian terdahulu
menggunakan variabel konsentrasi dan hasil belajar,
sedangkan penelitian ini menggunakan konsentrasi
belajar dan kemampuan pemecahan masalah dan juga
pada penelitian sebelumnya menggunakan jenis musik
bebas sedangkan pada penelitian ini menggunakan

jenis musik suara alam.
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2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Musik
Terhadap Konsentrasi Belajar Anak Sekolah Dasar”. Oleh
Cahyo Dwi Andita & Desyandri, Universitas Negeri
Padang.

Menurut temuan penelitian, mendengarkan
musik dapat membantu Anda melepas lelah dan
meningkatkan konsentrasi saat belajar. Kemampuan
siswa untuk fokus saat belajar dapat ditingkatkan
dengan belajar sambil mendengarkan musik pilihan
mereka. Musik yang bergerak lebih lambat memiliki
kemampuan untuk mempromosikan ketenangan.
Semua jenis musik, termasuk musik instrumental, bisa
memiliki tempo yang lambat. Musik populer (seperti
Baroque String Concert) yang sangat efektif untuk
membaca dan konsentrasi merupakan salah satu genre
musik yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar.
Jika musik klasik dan barok digubah secara khusus juga
dapat meningkatkan konsentrasi dan keinginan untuk
belajar. Hal ini dapat memberikan wawasan tentang
hubungan antara musik dan reaksi seseorang, yang
sebenarnya sangat mirip dengan hubungan emosional
antara pendengar dan musik.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Oleh
Cahyo Dwi Andita & Desyandri dengan penelitian yang
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akan dilakukan yaitu variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian yang telah dilakukan adalah
konsentrasi, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah konsentrasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah.

3. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi Belajar
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa” oleh Dewi Sartika Simorangkir dan Elvis
Napitupulu Universitas Negeri Medan tahun 2022.

Menurut penelitiannya, meskipun siswa diajar
dengan berbagai model pembelajaran, konsentrasi
belajar berdampak besar pada kemampuannya dalam
memecahkan masalah matematika. Di kelas A,
konsentrasi belajar berpengaruh sebesar 5,4%
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, sedangkan faktor lain berpengaruh
sebesar 94,6%. Di kelas B, konsentrasi belajar hanya
berpengaruh 2,5% terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, dengan 97,5% pengaruh
tersebut berasal dari faktor lain. Di kelas C, konsentrasi
belajar hanya  berpengaruh 1,3%  terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
dengan 98,7% pengaruh tersebut berasal dari faktor

lain. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun diajarkan
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dengan menggunakan beberapa model pembelajaran,
konsentrasi belajar memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Namun, konsentrasi belajar
bukanlah faktor utama yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Oleh oleh
Dewi Sartika Simorangkir dan Elvis Napitupulu dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel
bebas yang digunakan adalah konsentrasi. Sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan variabel bebasnya
adalah instrumental musik suara alam dan konsentrasi
belajar termasuk variabel terikat.

C. Kerangka Berfikir

Terdapat lima standar kemampuan matematis
menurut national council of teachers of mathematics
(NTCM) yang harus dimiliki siswa yaitu “the process
standards problem solving, reasoning and proof,
communication, connections, and representation,
highlight ways of acquiring and using content
knowledge”(NTCM,2000:29). Salah satu kemampuan
yang harus dicapai yaitu kemampuan pemecahan

masalah. Torio (2015) mengungkapkan salah satu
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tujuan dalam pembelajaran matematika adalah untuk
menciptakan siswa yang effective problem solver.
Karena kemampuan pemecahan masalah akan
membantu siswa menyelesaikan berbagai
permasalahn yang semakin kompleks baik dalam

bidang matematika maupun dalam bidang lain.

Hasil survei yang dilakukan PISA tahun 2018
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa rendah, hal ini dapat dilihat dari peringkat 72
dari 78 peserta (OECD,2018).Hasil observasi yang
dilakukan di SMPIT Cahaya Bangsa Semarang
menunjukkan bahwa siswa tidak konsentrasi dalam
proses pembelajaran ditandai dengan siswa yang tidak
kondusif dan tidak fokus memperhatikan guru yang
sedang mengajar yang mengakibtkan siswa tidak
paham dan tidak dapat menyelesaikan soal berbentuk
cerita. Maka dari itu guru perlu mencari solusi dan
inovasi pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih
konsentrasi dalam proses pembelajaran serta dapat
fokus dalam mengerjakan soal kemampuan

pemecahan masalah matematika.

Musik instrumental adalah musik tanpa suara.
Musik instrumental memiliki beberapa implikasi untuk

belajar. Tidak hanya sebagai sarana pembelajaran
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musik yang bermanfaat, tetapi juga dapat membantu
meningkatkan kecerdasan siswa karena berperan
dalam menyeimbangkan belahan otak kiri dan kanan,
sehingga membantu siswa fokus dalam belajar. Terapi
musik dapat meningkatkan proses kognitif, serta
meningkatkan konsentrasi dan menumbuhkan

lingkungan yang menyenangkan (Campbell, 2002).

Prasarana dan sarana merupakan komponen
yang sangat menentukan dalam melaksanakan proses
pendidikan di sekolah. Kurangnya sarana dan
prasarana akan mempersulit pembelajaran yang
berdampak pada tinggi rendahnya hasil belajar siswa

(Rihatul Miski, 2017).

Instrumental musik suara alam adalah salah
satu jenis instrumental musik. Musik suara alam dapat
menjadi bagian penting dari pembelajaran. Musik ini
menciptakan suasana yang ramah saat memasuki
sekolah, memiliki efek menenangkan setelah aktivitas
fisik, memudahkan transisi antar kelas dan
menghilangkan stres yang biasanya menyertai ujian
atau tekanan akademik lainnya. Tentu saja, musik tidak
harus hadir untuk terjadinya pembelajaran, tetapi
musik dapat meningkatkan pembelajaran dalam

banyak cara. Musik ini diharapkan dapat
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meningkatkan  gelombang otak yang dapat
mempengaruhi kemampuan siswa untuk
berkonsentrasi  saat  belajar. karena  dapat
menimbulkan rasa nyaman dan rileks, sehingga siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan

berkonsentrasi penuh.

Dengan demikian, konsentrasi belajar dan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII
SMPIT Cahaya Bangsa Semarang dalam mata pelajaran
matematika diharapkan akan berkembang dan
menjadi lebihh baik setelah diberikan pembelajaran

menggunakan iringan instrumental musik suara alam.
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KEADAAN AWAL

1. Konsentrasi belajar siswa kurang dalam
setiap proses pembelajaran

2. Guru tidak menggunakan media

3. Suasana kelas tidak kondusif

-~

AKIBAT

Siswa tidak konsen dalam proses pembelajaran
Siswa kesulitan memahami materi yang diberikan
Siswa kesulitas menyelesaikan soal uraian
Kemampuan pemecahan masalah siswa rendah

BN e

N

J

—

-

SOLUSI

Pembelajaran menggunakan iringan instrumental musik suara
alam untuk membuat siswa konsentrasi dalam belajar dan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

~

J

-
=

HASIL

Pembelajaran menggunakan iringan instrumental
musik suara alam efektif terhadap konsentrasi
belajar dan kemampuan pemecahan masalah
Gambar 2.4
Kerangka berfikir
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D. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, maka rumusan

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hy= Instrumental musik suara alam tidak efektif
terhadap konsentrasi belajar pada materi penyajian
data kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa Semarang tahun
ajaran 2022/2023
H; = Instrumental musik suara alam efektif terhadap
konsentrasi belajar pada materi penyajian data kelas
VII SMPIT Cahaya Bangsa Semarang tahun ajaran
2022/2023

2. Hy= Instrumental musik suara alam tidak efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi
penyajian data kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang tahun ajaran 2022/2023
H; = Instrumental musik suara alam efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada materi
penyajian data kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang tahun ajaran 2022/2023



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
eksperimen dan bersifat kuantitatif. Kasiram (2008)
mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai metode
penelitian yang memanfaatkan data numerik sebagai
alat analisis dan melakukan penyelidikan penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penelitian ini menggunakan instrumental
musik suara alam sebagai alat instrumental untuk

mengkaji disparitas antara kedua kelas tersebut.

Posttest-only control group design yang
digunakan sebagai desain dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, partisipan penelitian dibagi menjadi dua
kelompok  yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen.Kelas eksperimen dalam pembelajarannya
diperlakukan = dengan  diiringi = menggunakan
instrumental musik suara alam. Sedangkan kelas
kontrol tidak diperlakukan dengan diiringi
menggunakan instrumental musik suara alam. Post-
test diberikan kepada siswa di kedua kelas sampel

setelah proses belajar mengajar selesai untuk

45
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mengetahui hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika mereka. Post-test menggunakan soal
evaluasi yang telah dicobakan pada kelas uji coba dan
telah diteliti validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya pembeda soal.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan pada kedua kelas sampel itu bermakna
secara statistik, dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas, uji beda rata-rata, dan uji t pihak kanan
dari skor pencapaian yang dilakukan dengan
menggunakan hasil post- nilai ujian kedua kelas

sampel.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT CAHAYA
BANGSA SEMARANG TAHUN AJARAN 2022/2023
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran
matematika semester genap tahun ajaran

2022/2023 yaitu bulan April-Juni 2023
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Wilayah generalisasi yang dikenal sebagai
populasi terdiri dari objek atau orang dengan
jumlah dan ciri tertentu yang digunakan peneliti
untuk mempelajari sebelum menarik kesimpulan
(Saugiyono, 2010: 61). Kelas VII SMPIT CAHAYA
BANGSA SEMARANG TAHUN PELAJARAN
2022/2023 merupakan populasi penelitian ini.

Tabel 3.1
Tabel Jumlah peserta didik

Kelas Jumlah Peserta Didik
VII A 18
VIIB 20
Total 38 Peserta Didik
2. Sampel

Karena dalam populasi terdapat dua Kelas,
maka pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh atau disebut
juga dengan total sampling. Ketika populasi studi
cukup kecil, strategi ini digunakan (Sugiyono,
2017). Populasi akan diuji normalitas,

homogenitas, dan kesamaan rata-rata untuk
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memastikan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dipilih sebagai sampel penelitian. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa

kondisi awal untuk kedua kelas hampir setara.

D. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas
Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah treatment (perlakuan)
pembelajaran menggunakan iringan instrumental
musik suara alam pada kelas eksperimen,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan

treatment.

2. Variabel Terikat
konsentrasi  belajar dan  Kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan
variabel terikat yang digunakan dalam penelitian

ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Tes
Indikator kemampuan memecahkan masalah
matematika dicantumkan dalam soal-soal uraian
yang membentuk ujian yang digunakan dalam
penelitian ini. Metode ini digunakan untuk

mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan
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masalah matematika peserta didik pada materi

penyajian data. Tes yang diberikan kepada kelas

sampel berupa posttest

Tabel penskoran kemampuan pemecahan masalah

Tabel 3.2

Indikator
Kemampuan
Pemecahan Masalah

Kriteria

Skor

Memahami masalah

1. Dapat menyebutkan
dengan tepat apa yang
diketahui dan apa yang
ditanyakan

2. mampu berbicara
tentang apa yang sudah
dipahami tetapi tidak
mampu menjawab
pertanyaan, atau
sebaliknya

3. dapat membuat klaim
tentang apa yang
dipahami dan apa yang
ditanyakan tetapi masih
salah

4. tidak dapat
menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang
diminta

1. Memiliki
kemampuan
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Merencanakan
penyelesaian

merekam dengan
baik teknik
penyelesaian yang
digunakan

2. dapat menuliskan

strategi
penyelesaian yang
digunakan tetapi
kurang tepat

3. Dapat mencatat

metode
penyelesaian yang
digunakan, tetapi
masih salah

4. Ketidakmampuan

mengingat metode
penyelesaian yang
digunakan

Menyelesaikan
masalah sesuai
rencana

1.dapat melaksanakan
penyelesaian secara
lengkap dan tepat

2.dapat menyelesaiakan
penyelesaian tetapi
kurang lengkap dan
tepat

3.dapat melaksanakan
penyelesaian tetapi
masih salah

4 tidak dapat
melaksanakan
penyelesaian
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Melakukan _
pengecekan Kembali | 2.dapat menarik

1.dapat menarik 3
kesimpulan dengan
benar dan tepat

kesimpulan yang
dianggap benar tetapi
kurang tepat

3.dapat menarik
kesimpulan yang 1
dianggap benar tetapi
masih salah

4.tidak dapat menarik
kesimpulan dengan
benar dan tepat 0

Metode Angket

Metode angket adalah alat penelitian yang
terdiri dari daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang harus ditanggapi atau diisi oleh
responden sesuai dengan petunjuk
pelaksanaannya. Para penulis menggunakan
angket tertutup dalam penyelidikan ini. angket
tertutup adalah angket yang diatur sedemikian
rupa sehingga yang harus Anda lakukan hanyalah
mencentang kotak yang tepat di sebelah kolom

atau ruang yang relevan.
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Tabel 3.3

Tabel penskoran konsentrasi belajar

Pernyataan
Soal angket
]awaban Skor
Selalu (SL) 5
; 4
Sering(JR)

Kadang-kadang(KD) 3

Jarang(JR) 2

Tidak pernah(TP) 1

F. Teknik Analisis Instrumen
1. Ujiinstrumen
Ada beberapa langkah yang harus diikuti untuk
mendapatkan instrumen yang baik sebelum survei
dan tes digunakan untuk mengumpulkan data.
Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat
dalam analisis instrumen tes:
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji yang
dilakukan untuk mendapatkan butir soal yang

valid dan layak digunakan untuk mengukur
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kemampuan pemecahan masalah peserta didik
(Sugiyono, 2017). Tingkat validitas item
pernyataan pada angket motivasi belajar juga
ditentukan dengan menggunakan uji validitas.
Suatu instrumen dianggap sah jika dapat
menyajikan data secara akurat dari variabel
yang diteliti dan mengukur tujuan yang
diinginkan. Rumus korelasi product moment
digunakan dalam analisis validitas dengan
prosedur  berikut untuk  memastikan

reliabilitas instrumen (Arikunto, 2010):

1. Membuat tabel hasil uji coba soal.

2. Menghitung nilai korelasi product moment

W o NIX-ENEY)
JINIX:-EOBNIY - Q1Y

Keterangan:
Tyy : koefisien korelasi antara X dan Y
N : banyaknya responden
2 XY : penjumlahan hasil perkalian antara
skor X dan skor Y
12X : jumlah seluruh skor X

Y : jumlah seluruh skor Y



54

3. Membandingkan nilai 7, dengan 7igpe
yang didapat dari derajat bebas ( n - 2)
dengan taraf signifikasi 5%

4. Instrumen soal tes diujicobakan berupa
soal uraian yang terdiri dari 17 pernyataan
angket, dan 4 soal posttest. Soal ini
diujicobakan pada kelas VIII A SMPIT
Cahaya Bangsa Semarang. Adapun hasil
perhitungan untuk menentukan validitas
instrumen uji coba disajikan pada tabel

berikut:



Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Angket konsentrasi belajar

No Tey | Ttaver | Keterangan
1 0,602 | 0,468 | VALID
2 0,771 | 0,468 | VALID
3 0,815 | 0,468 | VALID
4 0,480 | 0,468 | VALID
5 0,739 | 0,468 | VALID
6 0,572 | 0,468 | VALID
7 0,628 | 0,468 | VALID
8 0,486 | 0,468 | VALID
9 0,599 | 0,468 | VALID
10 | 0,840 | 0,468 | VALID
11 | 0,695 | 0,468 | VALID
12 | 0,592 | 0,468 | VALID
13 | 0,515 | 0,468 | VALID
14 | 0,661 | 0,468 | VALID
15 | 0,542 | 0,468 | VALID
16 | 0,507 | 0,468 | VALID

—_
~N

0,605 | 0,468 | VALID
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Berdasarkan tabel 3.4 analisis validitas soal
angket diperoleh 1445, = 0,468 pada taraf signifikasi
5% dan df = 18. Hasil analisis validitas item soal angket
bahwa semua butir soal angket valid karena 7y, >
Ttabel-

Selain uji validitas angket konsentrasi belajar,
dilakukan juga uji validitas instrumen soal tes. Adapun
hasil perhitungan untuk menentukan validitas

instrumen uji coba disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest
No | 7y Tiaper | Perbandingan | Ket.
1 10,762 | 0,468 | 1y > Trgper Valid
2 0,547 | 0,468 | 1y > Tiaper Valid
3 10,545 | 0,468 | 1y > Tiaper Valid
4 | 0,689 | 0,468 | 1y > Tygper Valid

Berdasarkan tabel 3.5 analisis validitas butir soal
posttest diperoleh 14, = 0,468 pada taraf signifikasi
5% dan df = 18. Hasil posttest kemampuan pemecahan
masalah peserta didik menunjukkan semua butir soal

dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas

Konsistensi alat ukur dalam mengukur
apa yang diukurnya merupakan ukuran
keandalan alat tersebut. Ketika suatu
instrumen reliabel, maka dapat digunakan
untuk menunjukkan bahwa instrumen tersebut
cukup baik untuk diandalkan sebagai alat
pengumpulan data. Menurut Hair, dkk (2010),
Cronbach’s Alpha, sebuah metrik reliabilitas
dengan nilai mulai dari nol hingga satu,
digunakan dalam uji reliabilitas penelitian ini.

Buat tabel nilai untuk uji reliabilitas
atau gunakan tabel dari uji validitas:
1. Menghitung variansi tiap-tiap butir soal

dengan menggunakan rumus:

Ex)?

S? ¥
Keterangan:
X; : Skor awal dikurangi skor pada akhir
YX lz : Jumlah kuadrat skor awal
Y. X; :Jumlah skor awal
N : Banyaknya peserta didik

2. Menghitung variansi total dari seluruh

butir soal dengan menggunakan rumus:
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Yy?
A
N

SZ =
Keterangan:
.Y :Jumlah skor item
YY® :Jumlah kuadrat skor item
N : Banyak peserta tes
3. Setelah diperoleh nilai dari variansi tiap
butir soal, selanjutnya menghitung nilai

reliabel soal dengan rumus

2
T11 :nil(l_ZS?)
Keterangan:
711 : Koefisien reliabel
n : Banyak butir soal
S? : Variansi skor total ke-i
S? : Variansi skor total

a. Membandingkan nilai r;; yang didapat
dengan 71y4pe; yang diperoleh dari tabel
distribusi r dengan taraf kesalahan a =
5%

b. Menarik kesimpulan, jika 7117 > Tigper
maka instrumen yang diujicobakan

reliabel.



59

Berdasarkan hasil analisis uji coba diperoleh
rincian perhitungan reliabilitas item-item pernyataan
angket konsentrasi belajar sebagai berikut:

S? = 169,867

Jumlah varians skor tiap butir soal

NS =S?+52+S52+5S2+S2+5S2+S5%+
SZ+S2+ Sk +SH +S%H + S5+ SH + S5k + SE +
5227

Y57 =1914 + 1,608 + 1,460 + 1,682 +
1,806 + 0,778 + 1,889 + 1,432 + 0,988 + 1,778 +
1,978 + 2,321 + 1,201 + 2,472 + 0,682 + 1,028 +

0,728
ZSE = 25,744
Tingkat reliabilitas:

_n . Y S?
- S?

__ 17 25,744
m =177 150567
1 = 0,901

Berdasarkan hasil perhitungan soal angket
diperoleh r;; = 0,901 pada taraf signifikasi 5% butir
soal tersebut reliabel karena {4 > 1¢4pe; - Hal ini dapat

diartikan bahwa setiap butir soal angket yang valid
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mampu diujikan kapanpun dengan hasil tetap atau
relatif tetap pada responden yang sama.

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
dikatakan reliabel dan dapat digunakan jika ry; >
Trabel » jiKa 711 < Tigper maka instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah tidak reliabel dan
tidak dapat digunakan . Kkriteria reabilitas
dalam(Lestari & Yudhanegara, 2017) adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.6
Kriteria koefisien korelasi reabilitas instrumen tes

kemampuan pemecahan masalah

Koefisien Korelasi | Interpretasi

relasi reabilitas

090< ryq < Sangat Sangat

1,00 tinggi tetap/sangat
baik

0,70< ;1 <0,90 | Tinggi Tetap/baik

0,40<ry4 <0,70 | Sedang Cukup

tetap/cukup

baik
0,20<7r;; <0,40 | Rendah | Tidak

tetap/buruk
111 <0,20 Sangat Sangat tidak

rendah tetap/sangat
buruk
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Adapun hasil uji reabilitas sebagai beriku:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reabilitas instrumen

Tes kemampuan pemecahan masalah

Jumlah Varian 10,392

Jumlah Varian 16,386

Total
N soal 4
711 0,488
Trabel 0,468
Kriteria Cukup tetap/

cukup baik

Hasil perhitungan uji reliabel instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah menunjukkan r;; =
0,488 lebih besar dari ;4. = 0,468 dengan taraf
signifikan 5%, sehingga keempat butir instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah pada materi
penyajian data reliabel. instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah dapat digunakan kapanpun
dengan hasil yang relatif tetap pada responden yang

Sama
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c. Uji tingkat kesukaran tes kemampuan
pemecahan masalah
Indeks kesukaran adalah suatu
bilangan untuk mengetahui taraf kesukaran
suatu soal (Lestari & Yudhanegara, 2017).
Besar indeks kesukaran antara 0,00-1,00. Suatu
butir soal dikatakan memiliki indeks kesukaran
yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sulit.
Kriteria indeks kesukaran menurut
(Lestari&Yudhanegara, 2017) sebagai berikut:
Tabel 3.8

Kriteria indeks kesukaran instrumen

IK Klasifikasi
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00<IK< Sukar

0,30

0,30<IK= Sedang

0,70

0,70<IK < Mudah

1,00

IK=1,00 Terlalu mudah

Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes

kemampuan pemecahan masalah menunjukkan:
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Tabel 3.9

Hasil Uji Tingkat kesukaran instrumen tes

NO

1 2 3 4

Rata-rata | 3,333 3,278 2,944 1,500

TK

0,667 | 0,656 | 0,589 |0,300

Kriteria | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar

d. Uji daya pembeda tes kemampuan pemecahan

masalah

Daya pembeda butir soal adalah
kemampuan butir soal membedakan siswa
kemampuan tinggi, kemampuan sedang,
dengansiswakemampuanrendah(Lestari&Yud
hanegara, 2017) Rumus yang digunakan untuk
menghitung daya beda yaitu:

X KA - XKB

bp - Skor maksimum soal
Keterangan
DP = Daya pembeda
X KA  =rata-rata kelompok atas
X KB  =rata-rata kelompok bawah

Kriteria daya pembeda yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut (Lestari&Yudhanegara, 2017)
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Tabel 3.10

Kriteria indeks daya pembeda

Daya beda Klasifikasi

0,70<DP<1,00 | Sangat baik

0,40<DP<0,70 | Baik

0,20<DP<0,40 | Cukup

0,00<DP<0,20 | Buruk

DP<0,00 Sangat buruk

Hasil analisis daya pembeda instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut
Tabel 3.11
Hasil uji daya beda instrumen

Tes kemampuan pemecahan masalah

No soal | Dayabeda | Kriteria

1 0,133 Buruk

2 0,472 Baik

3 0,100 Buruk

4 0,944 Sangat baik

Dari hasil uji validitas,uji reliabilitas,uji tingkat
kesukaran, dan uji daya beda menunjukkan bahwa

empat butir soal instrumen tes kemampuan
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pemecahan masalah pada materi penyajian data dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis tahap awal
Analisis tahap awal dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal kedua kelompok kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan. Perlakuan yang dimaksud yaitu
penggunaan iringan instrumental musik suara
alam saat proses pembelajaran pada kelas
eksperimen. Data yang digunakan adalah nilai
ulangan harian bab 5 dapat dilihat pada lampiran.
a. Uji normalitas tahap awal
Uji normalitas menggunakan uji liliefors.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data konsentrasi belajar dan
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dari sampel yang diteliti berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau
sebaliknya.
Langkah-langkah uji normalitas dengan
teknik liliefors adalah (Ananda & Fadhli,
2018):
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1. Menentukan taraf signifikasi (o) misalkan
pada a = 5% atau 0,05 dengan hipotesis
yang diuji sebagai berikut:

Hy: Data berdistribusi normal

H;: Data berdistribusi tidak normal
Kriteria pengujian:

Jika Lo= Lpjtung < Ltaper maka Hoditerima
Jika Lo= Lpitung > Ltaper maka Hoditolak

2. Mengurutkan data dari yang terkecil
sampai yang terbesar, kemudian
menentukan frekuensi absolut dan
frekuensi komulatif (fi)

3. Mengubah tanda skor menjadi bilangan
baku (z;)- Untuk  mengubahnya

menggunakan rumus:

Keterangan:
x; : skor
x; : nilai rata-rata hitung (mean)
s : simpangan baku
4. Menghitung F(z;) menggunakan nilai luas
dibawah kurva normal baku. Jika harga z;

positif maka dilakukan penjumlahan yaitu
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(0,5 + harga luas dibawah kurva normal),
sedangkan jika z; negatif maka dilakukan
pengurangan yaitu (0,5 - harga luas
dibawah kurva normal).

Menentukan S(z;) ditentukan dengan
cara menghitung proporsi frekuensi
komulatif berdasarkan jumlah frekuensi
seluruhnya.

Menghitung selisih |F(z;) — S(z;)| dengan
mengambil harga mutlak terbesar yang
disebut dengan liliefors observasi (Lo).
Kemudian melihat harga liliefors tabel (L)
untuk n sebanyak jumlah sampel dan taraf

signifikasi pada o = 0,05.

Jika harga Lo lebih kecil dari harga L: maka

pengujian data berasal dari sampel yang berdistribusi

normal.
Tabel 3.12
Tabel uji normalitas tahap awal
Kelas Lhitung Ltaper Keterangan
VII A 0,175 0,200 Normal
VII B 0,181 0,190 Normal

Terlihat dari tabel 3.12 bahwa uji normalitas

tes tahap awal pada kelas VIIA dan VIIB diperoleh
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Lhitung < L¢gper- Karena Lhitung < Ltaper maka Ho

diterima. Dengan kesimpulan data semua kelas
populasi tersebut berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas tahap awal
Uji homogenitas dilakukan untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian
berawal dari varians yang sama atau homogen.
Uji homogenitas dilakukan setelah semua
kelas populasi dinyatakan berdistribusi
normal semua. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan rumus uji Fisher atau
biasa disebut uji F, uji F digunakan apabila data
yang diuji hanya ada dua kelompok data. Uji F
dilakukan dengan cara membandingkan
varian data terbesar dibagi varian data
terkecil. Langkah-langkah uji homogenitas
sebagai berikut (Ananda & Fadhli, 2018):
1. Menentukan taraf signifikasi a = 0,05.
Untuk menguji hipotesis:
Hy: 0, = 0,2, kedua kelompok
mempunyai varian sama (homogen)
H,:0,% # 0,?, kedua kelompok
mempunyai varian berbeda (tidak

homogen)
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Dengan Kkriteria pengujian:
Terima Hy: jika Fityng < Fraper
Tolak Hy: jika Fritung > Fraper
2. Menghitung varian tiap kelompok data
dengan rumus:
_ Y (x; — X)?
N-1

3. Tentukan Fyjsyngy dengan rumus:

SZ

Varians terbesar

Fnitung = Varians terkecil

4. Tentukan nilai F;4p; untuk taraf
signifikasi a, dk; = dkpempitang = Na — 1
dan dk; = dkpenyepur = np — 1. Dalam
hal ini, n, = banyaknya data kelompok
varian terbesar (pembilang) dan n;, =
banyaknya data kelompok varian terkecil
(penyebut).

5. Membandingkan nilai Fj;¢,ny dengan
nilai Fy4pe; yaitu:
Jika Fpitung < Ftaper maka Hoditerima.

Jika Fpitung > Ftaper maka Hoditolak.

Dari hasil perhitungan homogenitas yang
dilakukan dengan menggunakan data nilai ulangan

harian diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.13

Hasil Uji Homogenitas awal

Data Fhitung Fiavel Keterangan
Nilai UH | 1,756 2,198 Homogen
Bab 5

Harga Fhitung < Ftaper - dkpenyebut =20—-1=

19dan 18 — 1 = 17 dengan taraf signifikasi o = 0,05

maka diperoleh Figpe; = 2,198. Oleh karena itu

Fritung < Ftapet maka Hy diterima dan dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas populasi memiliki

varian yang sama atau homogen.

C.

Uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk
mengetahui apakah populasi dalam penelitian
memiliki kemampuan yang sama atau tidak.
Uji kesamaan rata-rata dalam penelitian ini
menggunakan uji t, dikarenakan populasi
dalam penelitian ini hanya dua kelas, degan p
menyatakan nilai rata-rata. Kriteria
pengujiannya yaitu Hp akan diterima jika
thitung < ttaper Maka H; ditolak. H, akan
ditolak jika tpitung > traper maka H; diterima.

Dengan menggunakan hipotesis sebagai

berikut:
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Ho:py =

Hytpg #

Keterangan:

Hy : kedua kelas populasi memiliki
rata-rata kemampuan pemecahan
masalah yang sama.

H; : kedua kelas populasi memiliki
rata-rata kemampuan pemecahan
masalah yang berbeda.

Langkah langkah dalam uji kesamaan
rata-rata dengan menggunakan uji t-test
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017):

1. Menentukan rata-rata tiap kelas

populasi
_ % X
Xi =
n;

Rata-rata kelas VIIA:
7 = XX

1= —n1
_ 1444
1= g
X, = 80,222
Rata-rata kelas VIIB :
_ X X2
xZ =

n;
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X, = 78,45
Menghitung varian tiap kelompok
data dengan rumus:

NG x)?
N-—-1
Mencari harga tp;tyng dengan

SZ

rumus:
X -X;

thitung =
g 1T 1
s |—+ =
n; n;

Dengan

<= \/(nl — Ds;? + (n; — 1)s,?

ng+n, —2

Dari hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata

dengan menggunakan data nilai ulangan harian

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.14

Hasil uji kesamaan rata-rata tahap awal

thi tung

trabel Kesimpulan

0,942

1,684 Rata-rata sama
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Hasil perhitungan uji t diperoleh tpityng =
0,942 sedangkan t;4j.; pada taraf signifikan 5% dan
derajat kebebasan db = N - 2 = (18+20) - 2 = 36
diperoleh t;qpe; = 1,684. Karena tpiryng < traper Mmaka
Hyditerima artinya kedua kelas populasi memiliki rata-
rata kemampuan pemecahan masalah yang sama.
Berdasarkan analisis data tahap awal yang
meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji
kesamaan rata-rata terhadap kedua kelas populasi
maka dapat disimpulkan kedua kelas tersebut dapat
dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh
diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII B sebagai kelas kontrol
2. Analisis tahap akhir
Analisis data tahap akhir dilakukan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Analisis
data tahap akhir dilakukan dengan menghitung
data angket konsentrasi belajar dan posttest
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang telah diperoleh selama penelitian. Analisis
data tahap akhir meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji perbedaan rata-rata, dengan

penjelasana sebagai berikut:
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A. Penggunaan instrumental musik suara alam
saat pembelajaran terhadap konsentrasi
belajar peserta didik
1. Uji normalitas

Uji normalitas data tahap akhir
angket konsentrasi belajar peserta
didik digunakan untuk mengetahui
apakah data angket konsentrasi belajar
peserta didik berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas tahap akhir dalam
penelitian ini menggunakan uji liliefors,
langkah-langkah uji liliefors sama
dengan langkah-langkah pada uji
normalitas instrumen tes.

2. Uji perbedaan rata-rata

Uji perbedaan rata-rata
bertujuan untuk mengetahui
perbedaan antara konsentrasi belajar
peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diberi perlakuan
yang berbeda. Setelah diuji normalitas,
maka selanjutnya hasil angket
konsentrasi belajar akan dilakukan uji

tahap akhir yaitu wuji hipotesis
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menggunakan uji t atau t-test. Hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut:

Hy:p; < pp (rata-rata  hasil
angket konsentrasi belajar kelompok
eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata  hasil angket
konsentrasi belajar kelompok kontrol)

Hy:py >y, (rata-rata hasil
angket konsentrasi belajar kelompok
eksperimen lebih dari rata-rata hasil
angket konsentrasi belajar kelompok
kontrol)

Langkah-langkah uji t
perbedaan rata-rata sama dengan
langkah-langkah pada uji kesamaan
rata-rata instrumen tes.

B. Penggunaan instrumental musik suara alam
saat pembelajaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
1. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data posttest
kemampuan pemecahan masalah

peserta didik berdistribusi normal atau
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tidak. Uji normalitas tahap akhir
menggunakan uji liliefors, langkah-
langkah uji normalitas data tahap akhir
sama dengan langkah-langkah uji
normalitas  instrumen tes dan
instrumen angket.
2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
dengan menyelidiki apakah kedua
sampel yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai varians yang
sama atau tidak. Kelas yang memiliki
varians sama maka kelas-kelas tersebut
homogen. Uji homogenitas tahap akhir
menggunakan uji F. Langkah-langkah
uji homogenitas data tahap akhir sama
dengan langkah-langkah uji
homogenitas instrumen tes.

3. Uji perbedaan rata-rata

Uji perbedaan rata-rata
dilakukan untuk menguji bahwa
hipotesis komparatif yang menyatakan
ada perbedaan yang signifikan atau

tidak antara kemampuan pemecahan
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masalah matematika kelas eksperimen
dan kelas kontrol, berikut langkah-
lagkahnya:
A. Menentukan hipotesis
Hy:pg sy
Hytpg >y
Keterangan:
W, = rata-rata kelas eksperimen
U, = rata-rata kelas kontrol
B. Taraf signifikan yang digunakan a =
0,05
Statistik uji
Statistik uji yang digunakan untuk
uji-F
R 2
hitung = ;17 1

niy nz

Dengan

(n;-1) 5i2+ (ny, —1) 522
ni+n,—2

s =

Keterangan:
X1 = rata-ratadata kelas eksperimen

X, = rata-rata data kelas kontrol
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n; = jumlah peserta didik kelas
eksperimen
n,= rata-rata peserta didik kelas
kontrol
s? = simpangan baku gabungan
4. Kesimpulan
Dengan tarif signifikan yang
digunakan a = 0,05 dengan kriteria uji:
H, diterima jika tpityng < traper dengan
dk =n, + n, — 2 dan H, ditolak untuk

harga tp;¢yng lainnya.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Cahaya
Bangsa Semarang pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang semester genap tahun ajaran 2022/2023
dengan jumlah 38 peserta didik yang terbagi kedalam
2 kelas. Pada penelitian ini terpilih kelas VII A sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran
menggunakan iringan instrumental musik suara alam
dan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh guru matematika SMPIT Cahaya
Bangsa Semarang, yaitu menggunakan model
pembelajaran konvensional atau ceramah dan tidak
menggunakan iringan instrumental musik suara alam.
Materi pembelajaran yang diajarkan adalah penyajian
data pada semester genap di kelas VIL.

Penelitian ini berdesain Posttest only control
Group Design dengan menggunakan dua kelompok
yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas

kontrol. Penelitian ini membandingkan konsentrasi
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belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberi perlakuan. Penelitian ini juga
membandingkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberi perlakuan.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode angket dan tes seperti yang
telah dijabarkan pada bab sebelumnya. Metode angket
digunakan untuk memperoleh data konsentrasi belajar
peserta didik, sedangkan metode tes digunakan untuk
memperoleh data hasil kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi penyajian data.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, ada
beberapa intrumen yang harus disiapkan meliputi
instrumen soal uji coba posttest, instrumen angket uji
coba posttest, Kkisi-kisi dan kunci jawaban serta
penskoran soal posttest, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik
(LKPD). Instrumen-instrumen tersebut dibimbingkan
pada dosen pembimbing.

Penelitian ini menggunakan data nilai ulangan
harian bab 5 yang mengandung kemampuan
pemecahan masalah untuk diuji normalitas dan

homogenitas. Selanjutnya peneliti menentukan kelas
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eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik sampling
jenuh, maka terpilih kelas VII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.

Pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan
sebanyak tiga pertemuan, satu pertemuan
pembelajaran seperti biasa dan satu pertemuan untuk
posttest. Sebelum soal posttest diberikan kepada kelas
kelas penelitian, soal tersebut diujicobakan terlebih
dahulu kepada kelas VIII A SMPIT Cahaya Bangsa
Semarang dengan jumlah 18 peserta didik. Setelah data
skor atau nilai didapat, data tersebut diuji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda untuk
instrumen soal tes.

Setelah angket konsentrasi belajar dan soal
posttest kemampuan pemecahan masalah dikatakan
layak dalam penelitian, selanjutnya diujikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk diperoleh
data analisis tahap awal dan analisis tahap akhir
sebagai nilai konsentrasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Selanjutnya data-
data tersebut diuji normalitas, homogenitas serta uji
hipotesis kesamaan rata-rata untuk analisis data tahap
awal, dan uji hipotesis perbedaan rata-rata untuk

analisis data tahap akhir. dapat ditarik kesimpulan
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bahwa terdapat perbedaan rata-rata konsentrasi
belajar dan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik kelas VII pada materi penyajian data setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan iringan

instrumental musik suara alam.

Tabel 4.1

Nilai soal angket konsentrasi belajar kelas Eksperimen

NO | KODE NILAI
1 A1 87
2 A-2 88
3 A-3 91
4 A-4 91
5 A-S 80
6 A-6 86
7 A-7 85
8 A-8 91
9 A-9 91
10 1 A-10 91
11 1 a11 88
12 1 A12 88
13 | a-13 88
14 | A14 84
15 | A-15 80
16 | A-16 91
17| a-17 78
18 | A-18 86




Nilai soal angket konsentrasi belajar kelas Kontrol

Tabel 4.2

NO | KODE NILAI
1 |p1 55
2 B-2 65
3 |B3 24
4 B-4 45
5 |Bs 25
6 |Bs6 33
7 |B7 25
8 |B8 60
9 |B9 45
10 | B-10 40
11 |11 45
12 1 g.12 31
13 1B.13 24
14 114 31
15 | B-15 55
16 | B-16 35
171 g17 35
18 | B-18 40
19 | B-19 22
20 | B-20 49
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Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah kelas

Tabel 4.3

Eksperimen
NO KODE | NILAI
1 A-1 90
2 A-2 95
3 A-3 95
4 A-4 90
5 A5 |90
6 A-6 90
7 A-7 90
8 A-8 90
9 A9 |85
10 A-10 |85
11 A11 |85
12 A12 |75
13 A-13 |80
14 A14 |70
15 A-15 | 70
16 A-16 |80
17 A17 |90
18 A-18 | 80
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Tabel 4.4

85

Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah kelas Kontrol

NO KODE | NILAI
1 B-1 |85
2 B-2 75
3 B-3 70
4 B-4 70
> B-5 75
6 B-6 80
7 B-7 65
8 B-8 65
9 B9 |65
10 B-10 |65
11 B-11 |65
12 B-12 | 80
13 B-13 |95
14 B-14 |90
15 B-15 |90
16 B-16 | 90
17 B-17 |85
18 B-18 |80
19 B-19 |80
. B-20 | 90
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B. Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis didapatkan setelah
pembelajaran selesai dilakukan. Setelah pembelajaran
selesai dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan
pemberian angket untuk mengetahui konsentrasi
belajar peserta didik dan dilakukan tes untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Angket terdiri dari 17 butir pernyataan dan tes
terdiri dari 4 butir soal yang sudah diujicobakan.

Analisis data tahap akhir terdiri dari uji normalitas, uji

homogenitas dan uji perbedaan rata-rata.

1. Pembelajaran menggunakan iringan instrumental
musik suara alam terhadap konsentrasi belajar
peserta didik
a. Hasil uji normalitas tahap akhir konsentrasi

belajar

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Data yang digunakan adalah nilai
konsentrasi belajar peserta didik Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang
digunakan sebagai berikut.

H, = data berdistribusi normal
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H; = data tidak berdistribusi normal

Berikut data hasil perhitungan uji normalitas.

Tabel 4.5
Uji normalitas tahap akhir angket konsentrasi belajar
Kelas Lpitung | Ltaver | Keterangan
Eksperimen | 0,160 | 0,200 | Normal
Kontrol 0,477 10,190 | Normal

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh bahwa Ly;tyng
kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing
kurang dari Ligpe;- Liaper = 0,200 dan 0,190 dengan
a = 0,05dan N = 18 dan 20, maka H,, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai angket konsentrasi belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

b. Hasil uji perbedaan rata-rata tahap akhir
konsentrasi belajar

Uji perbedaan rata-rata dilakukan

untuk mengetahui perbandingan konsentrasi

belajar peserta didik dikelas yang mendapat

perlakuan iringan instrumental musik suara

alam dan konsentrasi belajar peserta didik

yang tidak menggunakan iringan instrumental
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musik suara alam .Hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut.

Hy:pqy < u, (rata-rata konsentrasi
belajar kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan rata-rata konsentrasi belajar
kelas kontrol)

Hy:py > u, (rata-rata konsentrasi
belajar kelas eksperimen lebih besar dari rata-

rata konsentrasi belajar kelas kontrol)

Tabel 4.6
Uji perbedaan rata-rata tahap akhir konsentrasi belajar
Kelas Kelas
Eksperimen | kontrol
N 18 20
Rata-rata | 86,889 39,2
Varian 17,281 166,589
Kesimpulan
S 17,064
thitung 15,647
travel 1,688
Keterangan Rata-rata
Berbeda
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Berdasarkan perhitungan diperoleh tpityng =
15,647. Karena tpiryng > traper dengan tigpe; = 1,688
pada taraf signifikasi 5% maka H, ditolak dan H;
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
konsentrasi belajar peserta didik di kelas yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan iringan
instrumental musik suara alam lebih baik dari pada
rata-rata konsentrasi belajar peserta didik yang tidak
mendapatkan pembelajaran menggunakan iringan
instrumental musik suara alam. Jadi dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Pembelajaran menggunakan
iringan instrumental musik suara alam efektif
terhadap konsentrasi belajar peserta didik.

2. Pembelajaran menggunakan iringan instrumental
musik suara alam terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
a. Hasil uji normalitas tahap akhir kemampuan

pemecahan masalah

Uji normalitas tahap akhir
menggunakan uji liliefors seperti uji
normalitas tahap akhir pada kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Data yang

digunakan adalah adalah nilai posttest.
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut.

H, = data berdistribusi normal

H; = data tidak berdistribusi normal
Berikut data hasil perhitungan uji normalitas.

Tabel 4.7

Uji Normalitas Tahap Akhir Tes kemapuan pemecahan

masalah
Kelas Lhitung | Ltaber | Keterangan
Eksperimen | 0,187 | 0,200 | Normal
Kontrol 0,177 | 0,190 | Normal

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh bahwa Ly;yng
kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing
kurang dari Ligper- Ligper = 0,20 dan 0,19 dengan a =
0,05 dan N = 18 dan 20, maka H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen

dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Hasil uji homogenitas tahap akhir kemampuan
pemecahan masalah

Uji homogenitas  tahap akhir

menggunakan uji F. Hipotesi yang digunakan

adalah sebagai berikut.
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Hy:pq < Uy (kedua kelas mempunyai
varians yang sama (homogen))

Hy:pqy > u, (kedua kelas mempunyai
varians yang berbeda (tidak homogen)

Berikut  hasil  perhitungan  uji
homogenitas tahap akhir kemampuan

pemecahan masalah.

Tabel 4.8
Uji Homogenitas Tahap Akhir Tes kemampuan

pemecahan masalah

Sumber Kelas Kelas
Variansi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1530 1560

N 18 20
Rata-rata 85,000 78,000
Varian (5%) | 58,824 103,684
Stdev(s) 7,670 10,183

varians terbesar _ 103,684
varians terkecil 58,824

Fhitung = = 1,763

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh
Fhitung = 1,763 dan Figpe = 2,198 dengan a=5% dk
pembilang = 19 dan dk penyebut = 17. Fpitung < Ftaper

hal ini menandakan bahwa H, diterima yang artinya

kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen).
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Hasil uji perbedaan rata-rata tahap akhir
kemampuan pemecahan masalah

Uji perbedaan rata-rata dilakukan
untuk mengetahui perbandingan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dikelas yang
mendapat perlakuan iringan instrumental
musik suara alam dan kemampuan pemecahan
masalah  peserta  didik yang  tidak
menggunakan iringan instrumental musik
suara alam .Hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Hy:py < pp (rata-rata  kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen kurang
dari atau sama dengan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol)

Hi:puy > u, (rata-rata kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih
besar dari rata-rata kemampuan pemecahan

masalah kelas kontrol
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Tabel 4.9
Uji Perbedaan rata-rata tahap akhir kemampuan

pemecahan masalah

Kelas Kelas
Eksperimen control
N 18 20
Rata-rata 85,000 78,000
Varian 58,824 103,684
Kesimpulan
S 17,852
thitung 2,925
travel 1,688
Keterangan Rata-rata
Berbeda

Berdasarkan perhitungan diperoleh tpityng =
2,925. Karena tpitung > traper dengan tigpe; = 1,688
pada taraf signifikasi 5% maka H, ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
posttest kemampuan pemecahan masalah peserta didik
di kelas yang mendapatkan iringan instrumental musik
suara alam lebih baik dari pada hasil posttest
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
tidak mendapatkan iringan instrumental musik suara
alam. Jadi dengan demikian dapat dikatakan bahwa

Pembelajaran menggunakan iringan instrumental
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musik suara alam efektif terhadap kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Cahaya
Bangsa Semarang. Populasi yang digunakan adalah
kelas VIIA dan VIIB yang berjumlah 38 siswa. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Variabel yang akan
diukur dalam penelitian ini adalah konsentrasi belajar
siswa dan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Teknik sampling jenuh atau total sampling
digunakan sebagai Teknik pemilihan sampel. Sampel
terdiri dari kelas eksperimen dan kelas control. Dari
penentuan sampel tersebut diperoleh kelas VII A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas
kontrol.

Konsentrasi belajar siswa pada Kkelas
eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol dengan
hasil uji t yang menunjukkan bahwa perbedaan rata-
rata Berdasarkan perhitungan diperoleh tpi1yung =

15,647 dan t;gpe; = 1,688 Karena tyiryng > traner Pada

taraf signifikasi 5% maka H, ditolak dan H; diterima.
Dapat disimpulkan bahwa instrumental musik suara

alam efektif terhadap konsentrasi belajar siswa. Hasil
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penelitian ini juga relevan dengan penelitiannya
Hidayat dengan judul penelitian Pengaruh Musik
Klasik Terhadap Daya Tahan Konsentrasi Mahasiswa
dalam Belajar, menunjukkan bahwa dari hasil
pengamatan yang dilakukan terhadap kelompok
ekperimen, terlihat bahwa subjek pada kelompok
tersebut, menampilkan kondisi yang nyaman, santai
dan rileks ketika membaca serta lebih tenang dari pada
subjek pada kelompok kontrol. Hal ini dapat diketahui
dari nilai tptyng= 3,100 yang lebih besar dibandingkan
dengan t;qpe;=2,145. Berdasarkan hal ini maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa musik klasik mampu
menciptakan susana yang rileks Ketika subjek pada
kelompok eksperimen melakukan kegiatan membaca.
Kondisi yang rileks tersebut mempermudah subjek
dalam berkonsentrasi, dengan daya tahan konsentrasi
yang baik, akan meningkatkan kemampun subjek
dalam belajar (Hidayat, 2011).

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol
dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa perbedaan
rata-rata Berdasarkan perhitungan diperoleh ty;tyng =

2,925 dan tygpe; = 1,688. Karena tpirung > traper Pada

taraf signifikasi 5% maka H, ditolak dan H; diterima.
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Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitiannya
Akbar agung UIN Raden Intan Lampung pada tahun
2017 dengan judul penelitian pengaruh pembelajaran
dengan musik klasik terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Dengan  hasil penelitiannya yang
menunjukkan bahwa nilai tpitung= 2,13 yang lebih
besar dibandingkan dengan t;;p;=2,002. Karena
thitung > traper Pada taraf signifikasi 5% maka H
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dengan menerapkan musik
klasik tidak sama dengan hasil rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan tidak

menerapkan musik klasik.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil pemeriksaan variasi rata-rata
konsentrasi belajar dengan menggunakan uji-t.
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata konsentrasi
belajar siswa pada kelas yang mendapat
pembelajaran menggunakan iringan instrumental
musik suara alam lebih baik daripada rata-rata
konsentrasi belajar siswa yang tidak mendapatkan
pembelajaran menggunakan iringan instrumental
musik suara alam. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan iringan
instrumental musik suara alam efektif terhadap
konsentrasi belajar.

2. Berdasarkan hasil analisis variasi rata-rata
kemampuan pemecahan masalah  dengan
menggunakan uji-t. Dapat disimpulkan bahwa hasil
posttest kemampuan pemecahan masalah peserta
pada kelas yang mendapatkan iringan
instrumental musik suara alam lebih baik daripada
peserta didik pada kelas yang tidak mendapatkan
iringan instrumental musik suara alam , Jadi

dengan demikian dapat dikatakan bahwa
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Pembelajaran menggunakan iringan instrumental
musik suara alam efektif terhadap kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, hendaknya siswa lebih fokus saat
pembelajaran berlangsung agar materi yang
disampaikan dapat dipahami dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Bagi guru, hendaknya kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan santai tetapi tegas Ketika
peserta didik yang tidak kondusif saat
pembelajaran berlangsung serta peserta didik
dapat lebih konsentrasi dalam pembelajaran.
Semoga penggunaan iringan instrumental musik
suara alam dapat diterapkan sebagai alternatif
pembelajaran dikelas.

Bagi sekolah, hendaknya dilakukan pengawasan
dan evaluasi secara berskala agar kendala-kendala
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dapat
terselesaikan dengan baik.

Bagi peneliti selanjutnya atau pihak lain yang ingin

menggunakan penelitian ini sebaiknya
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disesuaikan dengan kondisi sekolah baik tentang
alokasi waktu pembelajaran dan fasilitas yang

mendukung disekolah.

C. Penutup
Alhamdulillahirobbil’alamin,  puji ~ syukur
kehadirat allah SWT sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik oleh peneliti. Besar harapan
peneliti agar skripsi ini bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya atau masyarakat umum, namun peneliti
menyadari terdapat kekurangan dalam menyelesaikan

skripsi ini.



DAFTAR PUSTAKA

Arif S. Sadiman, Msc dkk, 2010. Media Pendidikan. Jakarta:

Rajawali

Cahyono, Budi. 2015. Penjenjangan Kemampuan Berpikir
Kritis Mahasiswa Jurusan Matematika FITK UIN
Walisongo dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika. Semarang: DIPA-BLU Fakultas I[Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang

Campbell. Efek Mozart. Jakarta: gramedia pustaka utama.

2002.

De Porter, Bobbi Dan Mike Hernacki. Quantum Learning
Membiasakan Belajar Nyaman Dan Menyenangkan.

Cet. XIV; Bandung: Kaifa, 2002.

Lestari, K.E, dan Yudhanegara, M.R. (2017). Penelitian
Pendidikan Matematika. Bandung : PT. Refika
Aditama.

Makmun, Abin Syamsuddin. Psikologi Pendidikan. Bandung:
Remaja Rosdakarya offset. 2003.

Miski, Rihatul. Pengaruh Sarana dan Prasarana tehadap hasil

belajar siswa. Jakarta. 2017

100



101

Mulyasa, E. 2014. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT

Remaja Rosdakarya

Nurhayati. 2015. Tesis Magister: Adaptasi Brain Gym Berbasis
Multimedia Untuk Anak Tunagrahita. Surabaya:
UNESA.

Priansa, D. J. 2015. Manajemen Peserta Didik dan Model
Pembelajaran: Cerdas, Kreatif, dan Inovatif. Bandung:

Alfabeta

Roebyanto, G., & Harmini, Sri. 2017. Pemecahan Masalah
Matematika. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Salim, Dany. 2010. “Pengaruh Musik Terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa Kelas 2 SMUK 1 Salatiga”. Jurnal musik
vol. 2.n0 1 (2010): h. 23-32.

Saminanto. 2010. Ayo Praktik PTK: Penelitian Tindakan Kelas.
Semarang: RaSAIL Media

Siswanto. 2007. Kesehatan Mental; Konsep, Cakupan, dan

Perkembangannya. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualtataif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Suherman E. (2012). Belajar dan Pembelajaran
Matematika.Bandung UPI.



102

Supardi. 2013. Sekolah Efektif: Konsep Dasar & Praktiknya.

Jakarta: Rajawali Pers.

Supriyo. 2008. Studi Kasus Bimbingan Konseling. Semarang:
Swadaya Manunggal.

Syarifah, F. (2009). Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dalam Pembelajaran = Matematika.

Prosiding matemaika: UNY.

Tabrani, Hasbullah. Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: Raja

Grafindo Persada. 1995.

Very Julianto. 2014. Pengaruh Mendengarkan Murattal Al
Quran  Terhadap  Peningkatan = Kemampuan

Konsentrasi. Jurnal, Vol 1 No 2.

Wahyudi, & Anugraheni, Indri. 2017. Strategi pemecahan
masalah matematika. Salatiga: Satya Wacana

University Press

Yanuarita, Francisca Andri.Rahasia Otak dan Kecerdasan Anak.

CET 1; Yogyakarta: Teranova Books. 2014

Yaumi, Muhammad. Pembelajaran Berbasis Multiple

Intelegences. Cet. [; Jakarta: Dian Rakyat, 2012.



Lampiran 1

103

Profil Sekolah

SMPIT CAHAYA BANGSA SEMARANG

Indetitas Sekolah

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT/RW

Dosun

Desa keluraha
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

Lokasi Geografis
Informasi Sekolah
Akreditasi
Kurikulum

Kepala Sekolah

Nomor Telepon

: SMP IT CAHAYA BANGSA
169966881

: SMP

: Swasta

:JL Mijen Permai Rt 3 Rw 1
:31/1

: Mijen

: Mijen

: Kec. Mijen

: Kota Semarang

: Prov. Jawa Tengah

: 50519

: Lintang -7 Bujur 110

:B
: Kurikulum 2013

: Eva Nuriatulfajr

: (024) 76672545
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Lampiran 2

Foto hasil uji coba soal tes kemampuan pemecahan
masalah
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Lampiran 3

Foto hasil uji coba angket konsentrasi belajar

e “ s‘m ) m .m, -
6 | menjelaskan materi didep: =
“Tidak melakukan aktifitas lain diluar
7 | kegiatan belajar
Siswa tetap memperhatikan guru ketika
8 terjadi keributan diluar kelas 3 —
Siswa mengerjakan ugas yang diberikan. \/ i
9 oleh guru /i |
Siswa mengajukan pertanyaan apabilaada v )
10 | materiyangtidak dipahami
—— " Menyampaikan pendapat lain tentang materi
11 | yang disampaikan >
' Siswa mencatat ‘hal-hal penting yang
42 | disampkan oleh guru
= — duduk tenang ketika pelajaran sedang




Lampiran 4
Daftar nama kelas uji coba VIII A
NO NAMA
1 | Agni Sabrina Putri
2 | Almira Aufa Azalia
3 | Azizza Salima Riano
4 | Chalila Anaya prasetyawati
5 | Danilla Nirwasita Maheswari
6 | Defa Putri Rosihan
7 | Denise Lalita Noren
8 | Devi Aldorra Cloris
9 | Fathimah Az Zahra
10 | Ghina Hayatul Karimah
11 | Jasmine Permata Shabrina Ayu Ardhana
12 | Kayla Yasminatusshihab
13 | Lutva Syahrotus Syifa
14 | Monica Putri Ramadhani
15 | Nazeha Adzra Pramesthi
16 | Sabria Azia Kineta
17 | Sanzabila Alodia Azalia
18 | Shakira Nasya Arsyanu
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Kisi-Kis uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan

masalah
Indikator Indikator Pemecahan Bentuk soal
masalah
Pembelajaran
1.Menganalisis hubungan | Memahami masalah, Uraian
antara data dan cara Merencanakan
penyajiannya penyelesaian,
menggunakan tabel Menyelesaikan masalah
sesuai rencana, Melakukan
pengecekan kembali
terhadap semua Langkah
2.Menganalisis hubungan | Memahami masalah, Uraian
antara data dengan cara | Merencanakan
penyajiannya penyelesaian,
menggunakan diagram Menyelesaikan masalah
garis sesuai rencana, Melakukan
pengecekan kembali
terhadap semua Langkah
3.Menganalisis hubungan | Memahami masalah, Uraian
antara data dengan cara | Merencanakan
penyajiannya penyelesaian,
menggunakan diagram Menyelesaikan masalah
batang sesuai rencana, Melakukan
pengecekan kembali
terhadap semua Langkah
4.Menyajikan dan Memahami masalah, Uraian

menafsirkan data dalam
bentuk tabel, diagram
garis, batang dan
lingkaran

Merencanakan
penyelesaian,
Menyelesaikan masalah
sesuai rencana, Melakukan
pengecekan kembali
terhadap semua Langkah




108

Lampiran 6

Soal uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah

SOAL

1. Pada hari senin di SMP IT Cahaya Bangsa Semarang
kelas VIIA diadakan ulangan harian matematika, dari
ulangan tersebut didapatkan nilai siswa sebagai

berikut:
8,8,8,5,4,4,5,7,8,9,9,7,6,5,9,10,7,7,6,5
Dari data nilai diatas, buatlah sebuah tabel!

2. Alkaf ditugaskan gurunya untuk mendata teman-
temannya terkait buah kesukaan sebanyak 20 teman
alkaf. Nura dan feby menyukai buah apel. lagam dan
lagan menyukai buah manggis. intan,fahril,ilham dan
zahra menyukai buah jeruk. indah, ferdi,firman,dan
arfin menyukai buah semangka dan sisanya menyukai
buah mangga.

Dari data diatas, buatlah menjadi diagram garis yang
tepat!

3. Dikantin UIN Walisongo Semarang ada salah satu
kantin yang menjual es degan kelapa dengan beberapa
mahasiswa yang mengujungi untuk membeli es

tersebut. Pada hari senin kantin tersebut dipadati
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sebanyak 20 mahasiswa. Pada hari selasa sebanyak 50
mahasiswa, pada hari rabu sebanyak 40 mahasiwa,
pada hari kamis sebanyak 70 mahasiswa dan pada
hari jumat sebanyak 30 mahasiswa.

Dari rangkaian cerita diatas, buatlah sebuah diagram
batang sesuai cerita diatas!

4. Perhatikan diagram berikut!

A “KIR

B = PMR

C ~ Basket

D - Futsal

E ~ Tenis meja

Diagram berikut diikuti oleh 600 siswa. Berapakah

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tenis meja ?
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Kunci jawaban dan pedoman penskoran tes kemampuan
pemecahan masalah

SOAL KUNCI JAWABAN SKOR | INDIKATOR
PEMECAHAN
MASALAH

Pada hari senin di SMP IT | Memahami 1 Memahami
Cahaya Bangsa Semarang | masalah masalah,
kelas VIIA diadakan ) ] merencanakan
ulangan harian Diketahui: dan
matematilfa, dari ulangar.l - data nilai menyelesaikan
t(.arsebut dlda.patk.an nilai | | -tematika siswa permasalahan
siswa sebagai berikut: serta melakukan

kelas 7 K

engecekan

8,8,8,54,45,7,89,97,65, | 88854457899, I
9,10,7,7,6,5 7,6,5,9,10,7,7,6,5)
Dari data nilai diatas, -juml.ah siswa kelas
buatlah sebuah tabel! 7 berjumlah 20

siswa

Ditanya:membuat

Tabel?

Merencanakan

penyelesaian 1

Siswa mencoba
membuat tabel dan
mencoba
mengisinya
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nilai Banya
k
siswa
Menyelesaikan

masalah

Nilai Banya
k
siswa

2

O 0| O U1 »

=W AN D

10

Melakukan
pengecekan
kembali

Siswa memberi
bintang pada
jawabannya
menandakan bahwa
ia telah melakukan
pengecekan kembali
jawabannya
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Alkaf ditugaskan gurunya
untuk mendata teman-
temannya terkait buah
kesukaan sebanyak 20
teman alkaf. Nura dan
feby menyukai buah apel.
lagam dan lagan
menyukai buah manggis.
intan,fahril,ilham dan
zahra menyukai buah
jeruk. indah,
ferdi,firman,dan arfin
menyukai buah
semangka dan sisanya
menyukai buah mangga.

Dari data diatas, buatlah
menjadi diagram garis
yang tepat!

Memahami
masalah

Diketahui:

- macam -macam
buah kesukaan
siswa kelas 5
SD(apel, jeruk,
mangga, semangka,
manggis)

-Jumlah siswanya
adalah 20 siswa

Ditanya: membuat
diagram garis!

Merencanakan
penyelesaian

Siswa mencoba
membuat diagram
garis dan mulai
mengisinya

Menyelesaikan
masalah

Vg e Mg

b bsekan ioms

Melakukan
pengecekan
kembali

Memahami
masalah,
merencanakan
dan
menyelesaikan
permasalahan
serta melakukan
pengecekan
kembali
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Siswa memberi
bintang pada
jawabannya
menandakan bahwa
ia telah melakukan

pengecekan kembali

jawabannya
Di kantin UIN Walisongo | Memahami Memahami
Semarang ada salah satu | masalah masalah,
kantin yang menjual es ] ) merencanakan
degan kelapa dengan Diketahui dan
beberapa mz.ihasi.swa jumlah mahasiswa menyelesaikan
yang mengujungi untuk keseluruhan 210 permasalahan
membeli es te.rsebut.. mahasiswa serta melakukan
Pada hari senin kantin pengecekan
tersebut dipadati -hari senin sampai kembali

sebanyak 20 mahasiswa.
Pada hari selasa
sebanyak 50 mahasiswa,
pada hari rabu sebanyak
40 mahasiwa, pada hari
kamis sebanyak 70
mahasiswa dan pada hari
jumat sebanyak 30
mahasiswa.

Dari rangkaian cerita
diatas, buatlah sebuah
diagram batang sesuai
cerita diatas!

jumat
Ditanya:

Membuat diagram
batang!

Merencanakan
penyelesaian

Siswa mencoba
membuat diagram
garis dan mulai
mengisinya

Menyelesaikan
masalah
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csB8B 8svaas

RN

Melakukan
pengecekan
kembali

Siswa memberi
bintang pada
jawabannya
menandakan bahwa
ia telah melakukan
pengecekan kembali

jawabannya
Diagram berikut diikuti Memahami Memahami
oleh 600 siswa masalah masalah,
Ekstrakurikuler. ] ] merencanakan
Berapakah siswa yang Diketahui: dan
mengikuti - ada 600 siswa yang menyelesaikan
ekstrakurikuler tenis mengikuti permasalahan
meja ? ekstrakurikuler serta melakukan
pengecekan
-ekstrakurikuler kembali

A =KIR

B = PMR

C ~ Basket
L]

D - Futsal
g E - Tenis meja

(KIR,PMR,BASKET,F
UTSAL,TENIS MEJA)

Ditanya: Berapakah
siswa yang
mengikuti
ekstrakurikuler
tenis meja ?
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Merencanakan
penyelesaian

Jumlah derajat tenis
meja

=360-90-30-60-150
=30 derajat

Menyelesaikan
masalah

30/360x 600
=50 siswa

Melakukan
pengecekan
kembali

Siswa memberi
bintang pada
jawabannya
menandakan bahwa
ia telah melakukan
pengecekan kembali
jawabannya




116

Lampiran 8

Lembar angket konsentrasi belajar dan pedoman

penskoran

A. Petunjuk angket

B.

1.

3.

Angket ini diberikan untuk keperluan penelitian
semata dan tidak akan mempengaruhi nilai anda
Berilah tanda checklist pada kolom yang tersedia
pada salah satu alternativ jawaban yang paling
sesuai menurut anda

Atas ketersediaan dan kerjasama saudara untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih

Identitas Responden

Nama:

Hari/Tanggal:

Keterangan kategori jawaban

Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5(lima)

kemungkinan dengan skala:

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang

JR =Jarang

TP =Tidak pernah



NO

PERNYATAAN
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SL

SR

KD

JR

TP

Siswa menjawab
langsung pertanyaan
diberikan guru

Siswa menjelaskan
kembali materi yang
diajarkan guru

Siswa menerima materi
yang diajarkan guru
dengan baik

Siswa mampu
menangkap pelajaran
yang diberikan guru
dengan jelas

Siswa mampu
memecahkan
permasalahan yang ada
pada soal-soal latihan

Siswa memperhatikan
guru yang sedang
menjelaskan materi
didepan kelas

Tidak melakukan
aktifitas lain diluar
kegiatan belajar

Siswa tetap
memperhatikan guru
ketika terjadi keributan
diluar kelas




Siswa mengerjakan
tugas yang diberikan
oleh guru
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10

Siswa mengajukan
pertanyaan apabila ada
materi yang tidak
dipahami

11

Menyampaikan
pendapat lain tentang
materi yang
disampaikan

12

Siswa mencatat hal-hal
penting yang disampkan
oleh guru

13

Siswa duduk tenang
ketika pelajaran sedang
berlangsung

14

Siswa mengangkat
tangan ketika akan
menjawab pertanyaan
yang disampaikan oleh
guru

15

Siswa mengangguk
kepala saat mengerti
penjelasan yang
disampaikan guru

16

Siswa menyampaikan
pendapat dengan bahasa
yang mudah dimengerti

17

Siswa tidak terbata-bata
ketika menjawab suatu
pertanyaan

JUMLAH
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Hasil Uji validitas instrumen tes kemampuan pemecahan

masalah
NO KODE MILAI TIAF S0OAL JUMLAH
1 2 3 4
MILAT MAX 5 5 5 5 20
1 C-1 4 5 5 3 17
2 -2 5 1 5 0 11
3 C-3 3 2 5 0 10
4 -4 5 2 5 1 13
5 -5 4 3 5 1 13
& B 5 3 5 2 15
7 -7 2 3 1 0 &
g C-B 1 5 1 0 7
9 C-9 0 0 1 0 1
10 C-10 0 3 3 0 &
11 C-11 5 5 2 3 15
12 C-12 4 5 5 3 17
13 C-13 3 5 1 3 12
14 -14 2 5 1 4 12
15 {-15 5 1 2 3 11
16 C-16 4 5 2 2 13
17 C-17 4 5 2 1 12
18 C-18 4 1 2 1 g
r hitung 0762 | 0547 [ 0,545 [ 0,689
r tabel D468 | 0458 | 0458 | 0,458
kesimpulan VALID WALID VALID VALID
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Hasil uji validitas instrumen angket konsentrasi

SUAL ANLKE ]
D — 1 2 3 4 5 [ T 3 3 0 1 12 13 14 i i 7 [JUMLAH
HILAIMAX 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85
1 CC-1 3 3 5 5 4 3 H 3 3 4 5 [ 2 3 4 3 4 60
z [ 3 3 4 5 4 3 4 H 4 5 [ 3 4 5 4 3 3 63
3 CC-3 4 3 2 5 3 z 3 4 3 3 1 Z 4 5 4 5 2 55
4 CC-4 1 2 2 5 4 3 3 3 3 1 1 3 3 4 5 4 2 43
5 CC-5 1 1 2 5 1 1 3 H 3 H 1 Z 3 3 4 3 2 33
[ CC-6 1 1 2 4 1 3 1 1 3 3 Z 3 3 1 3 4 2 38
T CC-7 1 1 2 3 1 z 1 3 H H 1 Z 3 1 z 3 3 33
] CC-6 1 1 2 2 1 1 1 H 3 1 Z 1 4 1 z 5 2 32
E] CC-3 1 2 1 5 1 z 1 3 1 1 3 1 2 1 3 z 1 3
n CC-10 3 1 1 2 1 3 4 4 H 1 1 1 3 1 4 z 1 35
i CC-1 3 1 1 3 1 z 1 3 3 1 1 1 1 1 3 z 1 23
12 CC-12 4 1 1 2 3 3 1 H 4 1 1 5 2 1 4 3 2 40
13 CC-13 3 1 2 2 1 4 5 4 3 H 1 5 3 1 5 3 2 47
i CC-14 H 1 3 2 1 3 4 3 H 1 Z 5 4 1 3 3 3 43
5 CC-15 1 4 2 2 3 z H H 4 H 3 5 5 1 3 4 2 47
B CC-18 H 4 3 4 1 4 4 3 5 4 [ [ 5 1 4 5 2 62
7 CC-17 5 2 3 4 4 4 4 5 5 4 3 [ 3 5 4 5 2 66
IC] CC-18 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 4 T2
JUMLAH 44 i 43 es[ s 48] 48[ se[ =e[ 4] [ A A
WARIAN 139 160" 14607 16BZ° 18087 O7VE’ 18837 14327 0388 178’ 1976 2321 1200 2472 082’ 1028 0728
JUMLAH VARIAN 25,744
JUMLAHVARIANTOT 163,867
K 7
K-1 G
i} 0,301
1tabel 0,468
KRITERIA RELIABEL I I
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Contoh perhitungan validitas 1 soal instrumen tes

kemampuan pemecahan masalah

121

NO KODE X Y X"2 YA2 XY
1 C-1 4 17 16 256 68
2 C-2 5 11 25 625 55
3 C-3 3 10 9 81 30
4 C-4 5 13 25 625 65
5 C-5 4 13 16 256 52
6 C-6 5 15 25 625 75
7 C-7 2 6 4 16 12
8 C-8 1 7 1 1 7
9 C-9 0 1 0 0 0
10 C-10 0 6 0 0 0

11 C-11 5 15 25 625 75
12 C-12 4 17 16 256 68
13 C-13 3 12 9 81 36
14 C-14 2 12 4 16 24
15 C-15 5 11 25 625 55
16 C-16 4 13 16 256 52
17 C-17 4 12 16 256 48
18 C-18 4 8 16 256 32
JUMLAH 60 199 248 4856 754
(3X)"2 3600
(3Y)"2 39601
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r = NYXY-EX)XY)
X INZXZ-(TX)2HNLY 2~ (3Y)?
B (18x754)—(60x199)
Ty = J{(18x248)—3600}{(18x4856)—39601}

. _ 1357211940
XY~ \/864x47807

Ty = 0,762

analisis validitas butir soal posttest diperoleh 145, = 0,468
pada taraf signifikasi 5%. Hasil posttest kemampuan
pemecahan masalah peserta didik menunjukkan semua butir

soal dinyatakan valid.

Karena 1y, > 7¢qpe; maka dapat disimpulkan bahwa butir item

soal tersebut Valid
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Lampiran 12

Hasil uji reabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah dan perhitungan

NO KODE NILAI TIAP SOAL JUMLAH
1 2 3 4
NILAI MAX 5 5 5 5 20
1 C-1 4 5 5 3 17
2 C-2 5 1 5 0 11
3 C-3 3 2 5 0 10
4 Cc-4 5 2 5 1 13
5 C-5 4 3 5 1 13
6 C-6 5 3 5 2 15
7 Cc-7 2 3 1 0 6
8 C-8 1 5 1 0 7
9 C-9 0 0 1 0 1
10 C-10 0 3 3 0 6
11 C-11 5 5 2 3 15
12 C-12 4 5 5 3 17
13 C-13 3 5 1 3 12
14 C-14 2 5 1 4 12
15 C-15 5 1 2 3 11
16 C-16 4 5 2 2 13
17 C-17 4 5 2 1 12
18 C-18 4 1 2 1 8
JUMLAH 60 59 53 27| 199
VARIAN 2,667 2,978 2,941 1,806
UMLAH VARIAN 10,392
LAH VARIAN T( 16,386
N SOAL 4
N-1 3
R11 0,488
R tabel 0,468
KESIMPULAN |RELIABEL
KRITERIA SEDANG
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S2 = 16,386

Jumlah varians skor tiap butir soal
Zsl? =St +S2+52+52

»5? = 2,667 + 2,978 + 2,941 + 1,806

253 = 10,392

Tingkat reliabilitas:
n Y S?
1 =n—1<1_ S? )
4 10,392
=370 " 15386
71, = 0,488

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r; =
0,488 pada taraf signifikasi 5% butir soal tersebut
reliabel karena r;; > 7¢4pe; - Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap butir soal yang valid mampu diujikan
kapanpun dengan hasil tetap atau relatif tetap pada

responden yang sama.
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Lampiran 13

Hasil uji reabilitas instrumen angket konsentrasi belajar

dan perhitungan

E H
2| a|=|8|n|e| 8| === =|=]|a|s|=|2|=|=| =]~
H
s
Sl ||| o o | NS = =)
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SZ = 169,867

Jumlah varians skor tiap butir soal

NS =S?+52+S52+5S2+S2+5S2+S5%+
SZ+S2+ Sk +SH + S5 + S5 4+ SH + S5 + SE +
5227

. S? =1,914 + 1,608 + 1,460 + 1,682 +
1,806 + 0,778 + 1,889 + 1,432 + 0,988 + 1,778 +
1,978 + 2,321 + 1,201 + 2,472 + 0,682 + 1,028 +

0,728
ZSE = 25,744
Tingkat reliabilitas:

__" (4 Y S?
e — S?

__ 17 25,744
=177 " 160867
1 = 0,901

Berdasarkan hasil perhitungan soal angket diperoleh r; =
0,901 pada taraf signifikasi 5% butir soal tersebut reliabel
karena 11 > T¢qper - Hal ini dapat diartikan bahwa setiap butir
soal angket yang valid mampu diujikan kapanpun dengan hasil

tetap atau relatif tetap pada responden yang sama.
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Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah dan perhitungan

NO KODE NILAI TIAP SOAL JUMLAH
1 2 3 4
NILAI MAX 5 5 5 5 20
1 C-1 4 5 5 3 17
2 C-2 5 1 5 0 11
3 C-3 3 2 5 0 10
4 C-4 5 2 5 1 13
5 C-5 4 3 5 1 13
6 C-6 5 3 5 2 15
7 Cc-7 2 3 1 0 6
8 C-8 1 5 1 0 7
9 C-9 0 0 1 0 1
10 C-10 0 3 3 0 6
11 C-11 5 5 2 3 15
12 C-12 4 5 5 3 17
13 C-13 3 5 1 3 12
14 C-14 2 5 1 4 12
15 C-15 5 1 2 3 11
16 C-16 4 5 2 2 13
17 Cc-17 4 5 2 1 12
18 C-18 4 1 2 1 8
RATA-RATA 3333 [ 3278 [ 2,944 [ 1,500
TK 0,667 0,656 0,589 0,300
KRITERIA SEDANG | SEDANG | SEDANG | SUKAR
TK = =T _ TR = 222 - 0,667

skor maksimum
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Lampiran 15

Hasil uji daya beda instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah

_ (Rata-rata atas)—(rata—-rata bawah)

DB

skor maksimum

_ 0,667-0,553
5

DB =0,133
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Daftar Nama kelas VIIA & VIIB

NO VIIA VIIB
1 | Abil mazaya talita sakhi Abimanyu fawwaz rizky
2 | Alviona pratiwi Santoso | Ahmad fahmi nurrohman
3 | Aulia ganita najiyah Althaf faig nugraha
4 | Azarine naabiha zalfa Alvian fachrizal noor
hidayat
5 | Humaira naura fadhillah | Arya Keanu dhamarsetya
6 | Janeeta arludya putri Aulia hanif Muhammad
setyono
7 | Keisha diva azlia Bintang yuan Ananda
8 | Khadijah millatul ulya Caesar alvaro sundoro
9 | Khansa latiffarhana Danial azka putranto
10 | Lintang rayya nabila Fabian satya diryateja
11 | Maritza astagina Fadel atha fahlavi
hermoza
12 | Nabila sarah arta dewi Fadhil lukmanul hakim
13 | Naila shafa garneta Fadil syahrano
14 | Naura hasna annida Fariel Akmal aidan
15 | Rafeyli nazhifah rendri Hanif dzaki abrar
16 | Shofiya hasna hanifa Irfan alvaro badi
firmansyah
17 | Suci sukmawati piliang Muhammad asyam raif
sukamto
18 | Syarah nahjul balagoh Muhammad fadhiil
sulaiman maulana
19 Muhammad hafiz rusydi
20 Muhammad ibrar al’aaqif
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Lampiran 17

Daftar nilai ulangan harian Bab 5 kelas VIIA&VIIB

NO KELAS 7A | KELAS 7B
1 90 85
2 95 75
3 95 70
4 90 70
5 90 75
6 90 80
7 90 65
8 90 65
9 85 65
10 85 65
11 85 65
12 75 80
13 80 95
14 70 90
15 70 90
16 80 90
17 90 85
18 80 80
19 80
20 90
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Lampiran 18

Uji normalitas tahap data tahap awal kelas eksperimen

NO X fi fk Zi F(Zi) | S(zi) F(zi)-S(zi] F(zi)-S(Zi)
5 70 1 1 -2,089 [ 0,018 | 0,056 | -0,037 0,037
6 75 1 2 -1,067 [ 0,143 | 0,111 | 0,032 0,032
7 75 1 3 |-1,067|0,143| 0,167 | -0,024 0,024
18 77 1 4 |-0,658|0,255| 0,222 | 0,033 0,033
3 78 1 5 -0,454 (0,325 | 0,278 | 0,047 0,047
8 78 1 6 -0,454 (0,325 | 0,333 | -0,008 0,008
15 78 1 7 -0,454 (0,325 | 0,389 | -0,064 0,064
16 78 1 8 |-0,454|0,325| 0,444 | -0,120 0,120
17 78 1 9 |-0454|0,325| 0,500 | -0,175 0,175
1 80 1 10 |-0,045|0,482| 0,556 | -0,074 0,074
14 80 1 11 |-0,045|0,482| 0,611 | -0,129 0,129
11 81 1 12 | 0,159 | 0,563 | 0,667 | -0,104 0,104
12 84 1 13 | 0,772 /0,780 | 0,722 | 0,058 0,058
4 85 1 14 | 0,976 | 0,836 0,778 | 0,058 0,058
13 85 1 15 | 0,976 | 0,836 | 0,833 | 0,002 0,002
9 87 1 16 1,385 (0,917 | 0,889 | 0,028 0,028
10 87 1 17 1,385 [ 0,917 | 0,944 | -0,027 0,027
2 88 1 18 1,589 | 0,944 | 1,000 | -0,056 0,056

| rata-rata | 80,222

simp.bakul 4,894
LO 0,175

| tabel 0,2
Kesimpulajf NORMAL




Lampiran

19

Uji normalitas data tahap awal kelas kontrol
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NO X fi fk Zi F(Zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)|F(zi)-S(zi) |

15 68 1 1 |[-1,432| 0,076 | 0,056 0,020 0,020

16 68 1 2 |-1,432] 0,076 | 0,111 -0,035 0,035
5 70 1 3 -1,141| 0,127 | 0,167 -0,040 0,040
6 70 1 4 |-1,141| 0,127 | 0,222 -0,095 0,095

12 70 1 5 -1,141| 0,127 | 0,278 -0,151 0,151
4 74 1 6 -0,560( 0,288 | 0,333 -0,046 0,046
3 75 1 7 -0,414| 0,339 | 0,389 -0,050 0,050

13 75 1 8 -0,414| 0,339 | 0,444 -0,105 0,105

14 75 1 9 -0,414| 0,339 | 0,500 -0,161 0,161
2 76 1 10 |-0,269( 0,394 | 0,556 -0,162 0,162
1 77 1 11 |-0,124( 0,451 | 0,611 -0,160 0,160
7 80 1 12 0,313 | 0,623 0,667 -0,044 0,044
8 80 1 13 0,313 | 0,623 0,722 -0,099 0,099
9 80 1 14 | 0,313 | 0,623 | 0,778 -0,155 0,155

20 85 1 15 | 1,040 | 0,851 | 0,83333| 0,017 0,017

10 85 1 16 | 1,040 | 0,851 | 0,889 -0,038 0,038

11 85 1 17 | 1,040 | 0,851 | 0,944 -0,094 0,094

17 88 1 18 | 1,476 | 0,930 | 1,000 -0,070 0,070

18 88 1 19 |1,476 | 0,930 | 1,056 -0,126 0,126

19 88 1 20 | 1,476 | 0,930 |1,11111| -0,181 0,181

RATA 77,85
SIMP.BAKU | 6,876926
LO 0,181
| tabel 0,19
KESIMPULAN| NORMAL
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Uji homogenitas data tahap awal kelas eksperimen dan

kontrol

NO KELAS 7A | KELAS 7B

1 80 77

2 88 76

3 78 75

4 85 74

5 70 70

6 75 70

7 75 80

8 78 80

9 87 80

10 87 85

11 81 85

12 84 70

13 85 75

14 80 75

15 78 68

16 78 85

17 78 88

18 77 88

19 88

20 80
JUMLAH 1444 1569
N 18 20
RATAAN 80,222 78,45
VARIANS(SA2 23,948 42,05
STDEV(s) 4,894 6,485

F hitung 1,756
F tabel 2,198
KESIMPULAN|HOMOGEN
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Uji kesamaan rata-rata tahap awal kelas eksperimen dan

kontrol
NO KELAS 7A KELAS 7B
1 80 77
2 88 76
3 78 75
4 85 74
5 70 70
6 75 70
7 75 80
8 78 80
9 87 80
10 87 85
11 81 85
12 84 70
13 85 75
14 80 75
15 78 68
16 78 85
17 78 88
18 77 88
19 88
20 80
JUMLAH 1444 1569
N 18 20
RATAAN 80,222 78,45
VARIANS(5/2) 23,948 42,05
STDEV(s) 4,894 6,485
t hitung 0,942
t tabel 1,684

KESIMPULAN

ATA-RATA SAMA




Lampiran 22

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

(kelas eksperimen)

Sekolah : SMPIT CAHAYA BANGSA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIL/ 2

Materi Pokok : Penyajian data

Alokasi Waktu : 2xX 40 menit

A. Kompetensi Inti:
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3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan Kkejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
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pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

batang, dan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi
Kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi
Dasar
3.12 3.12.1 Menganalisis hubungan antara
Menganalisis data dengan cara penyajiannya
antara data menggunakan tabel
dengan cara | 3.12.2 Menganalisis hubungan antara
penyajiannya data dengan cara penyajiannya
(tabel, diagram menggunakan diagram garis
garis, diagram | 3.12.3 Menganalisis hubungan antara
batang, dan data dengan cara penyajiannya
diagram menggunakan diagram batang
lingkaran) 3.12.4 Menganalisis hubungan antara
data dengan cara penyajiannya
menggunakan diagram
lingkaran
4.12 4.12.1 Menyajikan dan menafsirkan
Menyajikan data dalam bentuk tabel,
dan diagram garis, diagram batang,
menafsirkan diagram lingkaran
data dalam
bentuk
tabel,
diagram
garis,
diagram
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diagram
lingkaran

Tujuan Pembelajaran (indikator 3.12.1, 3.12.2,
3.12.3)

Dengan pembelajaran DL (C) peserta didik (A) dengan
teliti (B sikap) dapat:

1. Menganalisis hubungan antara data dengan
cara penyajiannya menggunakan tabel,
diagram garis, batang dan lingkaran

2. Menyajikan dan menafsirkan data dalam
bentuk tabel, diagram garis, batang dan
lingkaran

. Materi Pembelajaran
Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajar (

boleh terlampir)

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning, 4C.

Model Pembelajaran : Ceramah
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab,
penugasan

Media Pembelajaran

Instrumental musik



Power point

Laptop

G. Sumber Belajar

Buku Diktat Matematika SMP kelas VII

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (2 x 40 menit)
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

PENGORGANISASIAN

Pendahuluan

1. Salam, presensi,
mengkondisikan kelas
untuk siap belajar

2. Apersepsi dengan
memberikan
pertanyaan tentang
segiempat

3. Apersepsi dengan
memberikan
pertanyaan tentang
segiempat

4. Motivasi kaitan
materi dengan mata
pelajaran lain dan
kehidupan sehari-hari
melalui pengamatan
media gambar

5. Menyampaikan
tujuan dan teknik
penilaian

5 K

Model
Pembelajaran:Ceramah
Media : Instrumental
musik
1. Peserta didik
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Kegiatan Inti

penutup

mengamati dan
memahami masalah
yang disajikan
berkaitan dengan

penyajian data
Siswa diminta untuk

menanyakan dan
memikirkan

Penyajian data yang
diberikan seperti
tabel dan diagram dan
diiringi musik
instrumental

Guru memberikan
LKPD kepada siswa
dan siswa
mendiskusikan LKPD
yang diberikan Guru
siswa melakukan
pemeriksaan secara
cermat dari tabel pada
LKPD dan diiringi
musik instrumental
Mempresentasikan
hasil diskusinya di
depan kelas tentang
penyajian data
berbentuk tabel di
depan kelas
Menyimpulkan
penalaran
penyelesaian
penyajian data

Siswa menyimpulkan
hasil diskusi tentang
penyajian data alam
bentuk tabel dan data
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serta  menyamakan
persepsi yang
dipandu oleh guru. 2 I
2. Guru bersama peserta
didik melakukan
refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan
pembelajaran hari ini

3. Guru meminta kepada 2 I
peserta didik untuk
mempelajari materi
selanjutnya

4. Guru memberikan 2 I
motivasi terhadap
siswa agar lebih giat
belajar

5. Guru mengakhiri 3 K
pembelajaran dengan
do’a dan salam
penutup

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok
Mengetahui Semarang, 23 Mei 2023

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Eva Nuriatulfajr, S.Pd.I Septian Raka Dijaya
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Lampiran 23

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

(kelas control)

Sekolah/ satuan pendidikan : SMPIT CAHAYA BANGSA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VIL/ 2

Materi Pokok : Penyajian data

Alokasi Waktu : 2x 40 menit

A. Kompetensi Inti:

1. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
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kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

2. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12 Menganalisis antara
data dengan cara
penyajiannya (tabel,
diagram garis, diagram
batang, dan diagram
lingkaran)

3.12.1 Menganalisis hubungan antara data
dengan cara penyajiannya
menggunakan tabel

3.12.2 Menganalisis hubungan antara data
dengan cara penyajiannya
menggunakan diagram garis

3.12.3 Menganalisis hubungan antara data
dengan cara penyajiannya
menggunakan diagram batang

3.12.4 Menganalisis hubungan antara data
dengan cara penyajiannya
menggunakan diagram lingkaran

412 Menyajikan dan
menafsirkan data dalam
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran

4.12.1 Menyajikan dan menafsirkan data
dalam bentuk tabel, diagram garis,
diagram batang, diagram lingkaran

C. Tujuan Pembelajaran (indikator 3.12.4 dan 4.12.1)
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Dengan pembelajaran DL (C) peserta didik (A) dengan

teliti (B sikap) dapat:

1. Menganalisis hubungan antara data dengan cara

penyajiannya menggunakan tabel, diagram garis,

batang dan lingkaran

2. Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel,

diagram garis, batang dan lingkaran

. Materi Pembelajaran

Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajar (

boleh terlampir)

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :

Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning, 4C.
Model Pembelajaran : Ceramah

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok,
jawab, penugasan
Media Pembelajaran

Instrumental musik
Power point
Laptop

Sumber Belajar

Buku Diktat Matematika SMP kelas VII

tanya



H. Langkah-langkah Pembelajaran
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

PENGORGANISASIAN

WAKTU

SISWA

Pendahuluan

1. Salam, presensi,
mengkondisikan  kelas
untuk siap belajar

2. Apersepsi dengan
memberikan pertanyaan
tentang materi penyajian
data pada pertemuan
pertama

3. Motivasi kaitan materi
dan kehidupan sehari-
hari melalui pengamatan
media gambar
kontekstual tentang
gambar

4. Menyampaikan tujuan
dan teknik penilaian

5

K

Kegiatan Inti

Model

Pembelajaran:Ceramah

Media : Instrumental musik
1.Peserta didik mengamati dan
memahami masalah yang
disajikan  berkaitan  dengan
penyajian data

2. Siswa  diminta  untuk
menanyakan dan memikirkan
Penyajian data yang diberikan
seperti tabel dan diagram

3. siswa dimotivasi/dirangsang
untuk mencari dan menuliskan
informasi pada permasalahan,

10
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penutup

khususnya terkait informasi apa
yang dikatakan dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan
dan diiringi musik instrumental
4. Guru memberikan LKPD dan
siswa mendiskusikan LKPD yang
diberikan Guru

5. siswa melakukan pemeriksaan
secara cermat dari tabel pada
LKPD

6. Mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas tentang
penyajian data berbentuk tabel di
depan kelas

7. Menyimpulkan penalaran
penyelesaian penyajian data

1. Siswa menyimpulkan
hasil  diskusi tentang
penyajian data  serta
menyamakan persepsi
yang dipandu oleh guru
serta diiringi instrumental
musik suara alam.

2. Guru bersama peserta
didik melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap
kegiatan = pembelajaran
hari ini

3. Guru meminta Kkepada
peserta  didik  untuk
mempelajari materi
selanjutnya

4. Guru memberikan
motivasi terhadap siswa
agar lebih giat belajar

5. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan do’a
dan salam penutup
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[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

Mengetahui Semarang, 25 Mei 2023

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Eva Nuriatulfajr, S.Pd.I Septian Raka Dijaya
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Lampiran 24

Soal angket konsentrasi belajar

A. Petunjuk angket

B.

1. Angket ini diberikan untuk keperluan penelitian
semata dan tidak akan mempengaruhi nilai anda
2. Berilah tanda checklist pada kolom yang tersedia
pada salah satu alternativ jawaban yang paling sesuai
menurut anda
3. Atas ketersediaan dan kerjasama saudara untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih
Identitas Responden
Nama:
Hari/Tanggal:
Keterangan kategori jawaban
Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5(lima)
kemungkinan dengan skala:
SL = Selalu
SR = Sering
KD = Kadang-kadang
JR =]Jarang
TP =Tidak pernah



NO

PERNYATAAN
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SL

SR

KD

JR

TP

Siswa menjawab langsung
pertanyaan diberikan guru

Siswa menjelaskan kembali
materi yang diajarkan guru

Siswa menerima materi
yang diajarkan guru dengan
baik

Siswa mampu menangkap
pelajaran yang diberikan
guru dengan jelas

Siswa mampu memecahkan
permasalahan yang ada
pada soal-soal Latihan

Siswa memperhatikan guru
yang sedang menjelaskan
materi didepan kelas

Tidak melakukan aktifitas
lain diluar kegiatan belajar

Siswa tetap memperhatikan
guru ketika terjadi keributan
diluar kelas

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru

10

Siswa mengajukan
pertanyaan apabila ada
materi yang tidak dipahami

11

Menyampaikan pendapat
lain tentang materi yang
disampaikan
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Siswa mencatat hal-hal
penting yang disampkan
oleh guru
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13

Siswa duduk tenang ketika
pelajaran sedang
berlangsung

14

Siswa mengangkat tangan
ketika akan menjawab
pertanyaan yang
disampaikan oleh guru

15

Siswa mengangguk kepala
saat mengerti penjelasan
yang disampaikan guru

16

Siswa menyampaikan
pendapat dengan bahasa
yang mudah dimengerti

17

Siswa tidak terbata-bata
ketika menjawab suatu
pertanyaan

JUMLAH
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Lampiran 25
Soal tes kemampuan pemecahan masalah
SOAL

1. ada hari senin di SMP IT Cahaya Bangsa Semarang
kelas VIIA diadakan ulangan harian matematika, dari
ulangan tersebut didapatkan nilai siswa sebagai
berikut:
8,8,8,54,4,5789,9,7,6,59,10,7,7,6,5

Dari data nilai diatas, buatlah sebuah tabel!

2. Alkaf ditugaskan gurunya untuk mendata teman-
temannya terkait buah kesukaan sebanyak 20 teman
alkaf. Nura dan feby menyukai buah apel. lagam dan
lagan menyukai buah manggis. intan,fahril,ilham dan
zahra menyukai buah jeruk. indah, ferdi,firman,dan
arfin menyukai buah semangka dan sisanya
menyukai buah mangga. Dari data diatas, buatlah
menjadi diagram garis yang tepat!

3. Di kantin UIN Walisongo Semarang ada salah satu
kantin yang menjual es degan kelapa dengan
beberapa mahasiswa yang mengujungi untuk
membeli es tersebut. Pada hari senin kantin tersebut

dipadati sebanyak 20 mahasiswa. Pada hari selasa
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sebanyak 50 mahasiswa, pada hari rabu sebanyak 40
mahasiwa, pada hari kamis sebanyak 70 mahasiswa
dan pada hari jumat sebanyak 30 mahasiswa.

Dari rangkaian cerita diatas, buatlah sebuah diagram
batang sesuai cerita diatas!

4. Perhatikan diagram berikut!

A “KIR

B = PMR

C ~ Basket

D -~ Futsal

E ~ Tenis mcja

Diagram berikut diikuti oleh 600 siswa. Berapakah

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tenis meja ?



Lampiran 26

Daftar siswa kelas eksperimen

Z
o

VII A

Abil mazaya talita sakhi

Alviona pratiwi Santoso

Aulia ganita najiyah

Azarine naabiha zalfa

Humaira naura fadhillah

Janeeta arludya putri

Keisha diva azlia

Khadijah millatul ulya

O (R (N[O |V (WIN (=

Khansa latiffarhana

10 | Lintang rayya nabila

11 | Maritza astagina hermoza

12 | Nabila sarah arta dewi

13 | Naila shafa garneta

14 | Naura hasna annida

15 | Rafeyli nazhifah rendri

16 | Shofiya hasna hanifa

17 | Suci sukmawati piliang

18 | Syarah nahjul balagoh sulaiman
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Lampiran 27

Daftar siswa kelas kontrol

NO VIIB
1 | Abimanyu fawwaz rizky
2 | Ahmad fahmi nurrohman
3 | Althaf faiq nugraha
4 | Alvian fachrizal noor hidayat
5 | Arya Keanu dhamarsetya
6 | Aulia hanif Muhammad setyono
7 | Bintang yuan Ananda
8 | Caesar alvaro sundoro
9 | Danial azka putranto
10 | Fabian satya diryateja
11 | Fadel atha fahlavi
12 | Fadhil lukmanul hakim
13 | Fadil syahrano
14 | Fariel Akmal aidan
15 | Hanif dzaki abrar
16 | Irfan alvaro badi firmansyah
17 | Muhammad asyam raif sukamto
18 | Muhammad fadhiil maulana
19 | Muhammad hafiz rusydi
20 | Muhammad ibrar al’aaqif
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Lampiran 28

Nilai tes kemampuan pemecahan masalah kelas

eksperimen
NO KELAS 7A{EKSPERIMEN)

1 S0
2 95
3 95
a 90
5 S0
] 90
7 S0
a8 90
9 25
10 85
11 25
12 75
13 a0
14 70
15 70
16 a0
17 S0
18 a0
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Lampiran 29

Nilai Tes kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol

NO KELAS 7B(KONTROL)
1 85
2 75
3 70
a 70
5 73
6 20
7 65
8 B35
9 65
10 B35
11 65
12 20
13 95
14 90
15 90
16 90
17 85
13 20
13 80
20 90
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Lampiran 30

Nilai tes angket konsentrasi kelas eksperimen
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Lampiran 31

Nilai tes angket konsentrasi kelas kontrol




Lampiran 32

Hasil uji normalitas tahap akhir tes kemampuan

pemecahan masalah kelas eksperimen

158

NO X fi fk Zi F(Zi) SiZi)  FIZi)-S(ZiFI(Zi)-5(Zi) |
14 70 1 1 -1,956 0,025 0,056 -0,030 0,030
15 70 1 2 -1,956 0,025 0,111 -0,086 0,086
12 75 1 3 -1,304 0,096 0,167 -0,071 0,071
13 BO 1 4 -0,652 0,257 0,222 0,035 0,085
18 BO 1 5 -0,652 0,257 0,278 -0,021 0,021
16 BO 1 B -0,652 0,257 0,333 -0,076 0,076
11 B5 1 7 0,000 0,500 0,389 0,111 0,111
9 B5 1 B 0,000 0,500 0,444 0,056 0,056
10 B5 1 9 0,000 0,500 0,500 0,000 0,000
B 90 1 10 0,652 0,743 0,556 0,187 0,187
7 90 1 11 0,652 0,743 0,611 0,132 0,132
5 o0 1 12 0,652 0,743 0,667 0,076 0,076
B o0 1 13 0,652 0,743 0,722 0,021 0,021
1 o0 1 14 0,652 0,743 0,778 -0,035 0,035
4 o0 1 15 0,652 0,743 0,833 -0,091 0,091
17 o0 1 16 0,652 0,743 0,889 -0,146 0,146
2 95 1 17 1,304 0,904 0,944 -0,041 0,041
3 95 1 18 1,304 0,904 1,000 -0,086 0,096
rata-rata | 85,000
simp.baku | 7,670
LO 0,187
I tabel 0,2
Kesimpulan| NORMAL
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Hasil uji normalitas tahap akhir tes kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol

KO H fi fl: i FIZi) SIZilFiEn-SiEiFEil-SiE|
& B5 1 1 1270 [ 001 ) 0056 | 0045 | 0045
[ 55 1 £ -1.277 | 0. 01 | -000 | 0.0
3 ES 1 3 =127 | 0. 06T | -0.066 | 0066
10 ES 1 4 1277 | 0 | 0222 | 0121 | 0121
i 55 1 ] 1277 | 0 | 0.2¥SE | -047F | 04T
o 1 5 -0786 | 0216 | 0333 [ 017 | 07
4 7o 1 L -0.756 | 0,216 | 0333 [ -0173 | 0173
Z 75 1 [ -0.235 | 0354 | 04dd [ -0.060 | 0,060
= 75 1 3 -0.235 | 0554 | 0,500 | -0116 | 0116
12 g 1 L 0136 | 05ve | 0556 | 0022 | 0022
5 dd 1 N 0136 | 057E | 06T | -0033 [ 0033
15 (=11 1 12 0136 [ 0573 | 0667 | -0.053 [ 00583
13 a0 1 13 0136 | 057E | 0,722 | -044 [ 0944
1 a5 1 14 0687 | 0754 | 0775 | 0024 | 0024
7 5 1 L= 0657 | 0754 | 0833 [ -0073 ) 0073
20 30 1 15 1175 0,681 | 0553 | -0,005 | 0,005
1d 30 1 17 1.7E 0,551 | 0544 | -0,064 | 0,054
15 30 1 15 1.7E 04881 | 1000 | -0113 | 07113
16 30 1 13 178 0881 | 1056 | -0175 | 0175
13 35 1 20 1670 | 0,952 111 | 0153 | 0153
RATA iz
SiMP.BAkKL | 10,153
LO 07T
Itabel 0,13
EESIMPLLAN|MORMAL
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Hasil uji normalitas tahap akhir angket konsentrasi
belajar kelas eksperimen

NO X fi fk Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) | | F(zi)-S(zi) |

17 78 1 1 -2,429 0,008 0,056 -0,048 0,048

5 80 1 2 -1,902 0,029 0,111 -0,083 0,083

14 84 1 3 -0,849 0,198 0,167 0,031 0,031

7 85 1 5 -0,585 0,279 0,278 0,001 0,001

15 86 1 4 -0,322 0,374 0,222 0,152 0,152

18 86 1 6 -0,322 0,374 0,333 0,040 0,040

6 86 1 7 -0,322 0,374 0,389 -0,015 0,015

1 87 1 10 -0,059 0,477 0,556 -0,079 0,079

11 88 1 8 0,205 0,581 0,444 0,137 0,137

13 88 1 9 0,205 0,581 0,500 0,081 0,081

2 88 1 11 0,205 0,581 0,611 -0,030 0,030

12 88 1 12 0,205 0,581 0,667 -0,086 0,086

16 91 1 13 0,995 0,840 0,722 0,118 0,118

4 91 1 14 0,995 0,840 0,778 0,062 0,062

8 91 1 15 0,995 0,840 0,833 0,007 0,007

3 91 1 16 0,995 0,840 0,889 -0,049 0,049

9 91 1 17 0,995 0,840 0,944 -0,104 0,104

10 91 1 18 0,995 0,840 1,000 -0,160 0,160
rata 87,222
simp baku 3,797
LO 0,160
|-Tabel 0,2

kesimpulan INORMAL
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Hasil uji normalitas tahap akhir angket konsentrasi

belajar kelas kontrol

NO X fi fk Zi F(Zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)|| F(zi)-S(zi) |
19 22 1 3 -1,333 0,091 0,150 -0,059 0,059
3 24 1 4 -1,178 0,119 0,200 -0,081 0,081
13 24 1 5 -1,178 0,119 0,250 -0,131 0,131
5 25 1 1 -1,100 0,136 0,050 0,086 0,086
7 25 1 2 -1,100 0,136 0,100 0,036 0,036
12 31 1 6 -0,635 0,263 0,300 -0,037 0,037
14 31 1 8 -0,635 0,263 0,400 -0,137 0,137
6 33 1 7 -0,480 0,315 0,350 -0,035 0,035
16 35 1 9 -0,325 0,372 0,450 -0,078 0,078
17 35 1 10 -0,325 0,372 0,500 -0,128 0,128
18 40 1 11 0,062 0,525 0,550 -0,025 0,025
10 40 1 12 0,062 0,525 0,600 -0,075 0,075
11 45 1 13 0,449 0,673 0,650 0,023 0,023
4 45 1 16 0,449 0,673 0,800 -0,127 0,127
9 45 1 17 0,449 0,673 0,850 -0,177 0,177
20 49 1 14 0,759 0,776 0,700 0,076 0,076
15 55 1 15 1,224 0,890 0,750 0,140 0,140
1 55 1 18 1,224 0,890 0,900 -0,010 0,010
8 60 1 19 1,612 0,946 0,950 -0,004 0,004
2 65 1 20 1,999 0,977 1,000 -0,023 0,023
rata 39,2
simp baku 12,907
LO 0,177
|-Tabel 0,19
kesimpulan | NORMAL
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Uji homogenitas tahap akhir tes kemampuan pemecahan

masalah

[ ELAS ?P.[EKSF‘EFIIME]&P.S FE[EOMTHROL
1 a0 25
2 a5 75
3 35 il
4 a0 il
] an 75
B a0 20
7 an 1]
3 a0 1]
) 25 1]
10 a5 1]
1 a5 1]
12 il a0
13 a0 a5
14 il a0
15 7 a0
16 a0 a0
17 a0 25
15 a0 30
14 20
20 a0 .
JURLAH 1530 15E0
] 15 20
FAaTAaAM 25,000 F8,000
YARIAMS[5 2] 55,224 103,654
STOEY([=] F.ET0 10,183
F hitung 1,763
F tabel 2,138
KESIMPLLAMN HOMOGEM

—_—
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Uji homogenitas tahap akhir tes konsentrasi belajar

NO VIIB VIIA
(KONTROL) | (EKSPERIMEN)
1 55 87
2 65 88
3 24 91
4 45 91
5 25 80
6 33 86
7 25 85
8 60 91
9 45 91
10 40 91
11 45 88
12 31 88
13 24 88
14 31 84
15 55 80
16 35 91
17 35 78
18 40 86
19 22
20 49
JUMLAH 784 1564
N 20 18
RATAAN 39,2 86,889
VARIANS(S”2) 166,589 17,281
STDEV(s) 12,907 4,157
F-hitung 0,322
F-tabel 2,198
KESIMPULAN [ HOMOGEN
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Uji perbedaan rata-rata tahap akhir tes kemampuan
pemecahan masalah

MO ELAS TAIEKSPERIMERELAS FEKOMTROL]
1 30 A
2 35 75
3 35 Ta
4 30 [
5 1] 75
G g1 a0
7 30 )
g 1] B5
g a5 E5
10 g5 )
il a5 B5
12 5 a0
13 g0 35
14 T 1]
15 o 1]
16 (=1 30
17 1] a5
15 a0 a0
13 a0
20 1]
JUMLAH 1530 1560
I 15 20
RATAAN 85,000 75,000
VARIANSIS 2] 95,829 103,654
STOEV(=) 7670 10,153
T hitung 2925
T tabel 1,654
FKESIMPULAN [ERDAPAT PEREEDAAN

17,852
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Uji perbedaan rata-rata tahap akhir konsentrasi belajar

NO VIIB VIIA
(KONTROL) (EKSPERIMEN)
1 55 87
2 65 88
3 24 91
4 45 91
5 25 80
6 33 86
7 25 85
8 60 91
9 45 91
10 40 91
11 45 88
12 31 88
13 24 88
14 31 84
15 55 80
16 35 91
17 35 78
18 40 86
19 22
20 49
JUMLAH 784 1564
N 20 18
RATAAN 39,2 86,889
VARIANS(S72) 166,589 17,281
STDEV(s) 12,907 4,157
t hitung 14,97456
t tabel 1,684
KESIMPULAN TERDAPAT PERBEDAAN

17,064
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Tabel R




167

Lampiran 41

Tabel Chi Square
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Tabel F

TABEL F

168

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

7

12

13

14

15

190

323222V UARRPERNGaSaaRang

389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
389
3.89
389
389
389
389
389
389

389
389
388
388

ans

305
305
308

304
304

304
304
304
304
304
¢
304
304
304
o4
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
304
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265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265

L

242
242
242

242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
24
24
24
24
24
241
24
241

24
244

226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226

29R

215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214

214
214

206
206
206
2.06
206
206
206
206
206
206
206
206
206
206
206
206
206
206
206
206
208
206
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205

208
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199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
199
198
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198
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198
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198
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198
198
198
198
198
198
198
198
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183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
183
193
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183
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182
182
192
182

192
10

187
187

187
187

184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
184
18
183
183
183
183
183
183
183
18

183
187

181
181
181
181
180
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.80
180
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
180
180
1.80
180
1.80
1.80

1.80
180

177
177
177
177
177
177
177
177
17
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
17
17
177
177
177
177
177
177
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i1
177
177
177
177
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17
177

175
175
175
175
175
175
174
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174
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174
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174
174
174
174
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172
172
172
172
172
172
172
172
172
172
172
172
172
172
1.72
172
172
172
172
172
172
1.72
172
172
172
1.72
mn
mm
pig )
n
mm
mmn
mmn
m
mmn
n

mmn
17
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Tabel t
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Tabel L
Tabel Nilai Kritik Uji Liliefors
Tingkat sigmbkan (@)
: 001 005 o0 ([ 018
£l 0417 0381 0352 0319
5 0405 0337 0315 0299
i 0364 L TR W I
i 0348 0300 s R

3 0331 o285 [ ] Topasu] ]

9 0311 [ T L
10 0294 9258 |

e 0284
3 0275

0268
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Dokumentasi

Bes av ) Y

gl
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173




174
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Surat penunjukkan pembimbing
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Surat izin riset
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Surat bukti riset
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Surat uji Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

WALBONSO Jln. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) B 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50152

PENELITI : Septian Raka Dijaya

NIM : 1608056003
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDbUL : EFEKTIVITAS PENGGUNAAN INSTRUMENTASL MUSIK

SUARA ALAM TERHADAP KONSENTRASI BELAJAR DAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
PADA MATERI PENYAJIAN DATA DI KELAS VII SMP IT
CAHAYA BANGSA SEMARANG TAHUN AJARAN 2022/2023

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :

Ho : Varians rata-rata konsentrasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan
kontrol adalah identik.
Hi @ Varians rata-rata konsentrasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan

kontrol adalah tidak identik.

Ho : Varians rata-rata k I P h lah peserta didik kelas
cksperimen dan kontrol adalah identik.
Hi : Varians rata-rata k h lah peserta didik kelas

cksperimen dan kontrol a:laluh tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :

Ho : Rata-rata konsentrasi belajar peserta didik kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan rata-rata konsentrasi belajar kelas kontrol.
H; : Rata-rata konsentrasi belajar peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-

rata konsentrasi belajar kelas kontrol.

Ho : Rata-rata p P cah, lah peserta didik kelas eksperimen
kurang dari atau sama dengan rata-rata k P f h lah kelas
kontrol.

Hi  : Rata-rata k f P | lah peserta didik kelas eksperimen
lebih dari rata-rata k cah lah kelas kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics
[Kel_as N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Eksperimen 18| 86.8889 4.15705| .97983
Konsentrasi Belajar
Kontrol 20| 39.2000 12.90695 2.88608
Eksperimen 18| 85.0000 7.67000 1.75170
Pemecahan Masalah
Kontrol 20| 78.0000 10.1830 2.02130
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
a UIN WALISONGO SEMARANG

WALSONGO i Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) B 7601295 Fax. 7615357 Semarang 50152

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Eor |  95% Confidence
(2- | Diff Diffe Interval of the
tailed) | Difference |
Lower Upper
Equal
i 19.343| .000| 14.975 36| .000| 47.68889| 3.18466| 41.23010| 54.14768
Konsentrasi 25Sumed
Belaj Equal
jar
varianoes 15.647| 23.287| .000| 47.68889| 3.04787| 41.38817| 53.98960
assumed
Equal
variances| 1.327| .257| 2925 36| .006| 7.90556| 2.70283| 2.42396( 13.38716
assumed
Pemecahan
Masalah  Equal
oiplaaad 2.956| 35.731| .005| 7.90556 267472 2.47956| 13.33155
assumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,00.
KarenOa sig. = 0,000 < 0,05, maka Ho DITOLAK, artinya kedua varians rata-rata

konsentrasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak identik.

[N

. Karena tidak identiknya varians rata-rata konsentrasi belajar peserta didik kelas

CRR N

eksperimen dan kontrol, maka untuk rata-rata k i belajar
peserta didik kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah
menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris kedua (Equal variances not assumed),
yaitu t_hitung = 15.647.

3. Nilai t_tabel (36:0,05) = 1,688 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 15.647 > t_tabel =
1,688 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : rata-rata konsentrasi belajar peserta didik
kelas eksperimen lebih dari rata-rata konsentrasi belajar peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 13 Juni 2023
Validator

Riska Ayu ArdanfM.Pd.
199307262019032020

(%)
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A.

Riwayat Hidup

Identitas Diri

1.
2.
3.

Nama lengkap: Septian Raka Dijaya

Tempat & tanggal lahir: Batam, 28 September 1997

Alamat: Kavling Air raja Tg. Sengkuang blok B no 4
Rt 02 Rw 09, Batam

No Hp: 081215384185

Email: rakadijaya0@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1.
2. SDN 002 Batu Ampar Batam
3. SMPN 29 Batu Ampar Batam
4.
5

TK Darul ihsan Batam

MAN 2 Bengkong laut Batam

. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Semarang, 15 Juni 2023

Septian Raka Dijaya


mailto:rakadijaya0@gmail.com
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Foto hasil posttest tes kemampuan pemecahan masalah
kelas eksperimen
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Foto hasil posttest tes kemampuan pemecahan masalah
kelas kontrol
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